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ABSTRAK

Determinan Perilaku Adopsi Mobile Banking Di Daerah Sub Urban
Rina Puspitosari

Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
Email: rina.twiny@gmail.com

Pesatnya pertumbuhan teknologi perangkat mobile dan smartphone,
menjadikan internet banking sebagai kebutuhan banyak individu untuk melakukan
transaksi perbankan dimanapun dan kapanpun dengan mobile banking. Bank
menjadi salah satu bisnis yang paling tertarik dengan pengembangan sistem
seperti itu guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi konsumen. Namun,
keberhasilan implementasi Mobile banking sangat bergantung pada sejauh mana
pelanggan sepenuhnya termotivasi untuk mengadopsinya. Faktanya, dalam
konteks wilayah sub-urban, tingkat adopsi Mobile banking sangat rendah dan
cukup sedikit penelitian yang meneliti masalah terkait Mobile banking. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Behavioural intention dan adopsi Mobile banking oleh Nasabah
BNI Syariah Purworejo. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) dijadikan sebagai landasan teoritis untuk mengusulkan model
konseptual yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan melihat konstruksi
UTAUT yang diusulkan, penelitian ini fokus untuk mengkaji performance
expectancy, effort expectancy, Trust dan facilitating conditions terkait
Behavioural intention. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yang bersifat
kuantitatif dan diujikan kepada orang yang terdaftar sebagai nasabah BNI Syariah
Purworejo dengan jumlah sampel sebanyak 250 responden. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy dan
trust berpengaruh positif terhadap behavioural intention. Effort expectancy dan
trust berpengaruh positif terhadap performance expectancy pada mobile banking.
Selanjutnya facilitating conditions dan behavioural intention  ditemukan
berpengaruh positif terhadap niat pelanggan untuk mengadopsi mobile banking.

Kata kunci — Mobile banking, Adoption, Behavioural intention , UTAUT
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ABSTRACT

Determinants of Mobile Banking Adoption Behavior in Sub-Urban Areas
Rina Puspitosari

Faculty of Economics and Business, Indonesian Islamic University Yogyakarta
Email: rina.twiny@gmail.com

The rapid growth of mobile and smartphone technology has made internet banking a
necessity for many individuals to conduct banking transactions wherever and whenever using
mobile banking. Banks are one of the businesses most interested in developing such systems
in order to increase consumer effectiveness and efficiency. However, the success of the
implementation of Mobile banking really depends on the extent to which customers are fully
motivated to adopt it. In fact, in the context of sub-urban areas, the adoption rate of Mobile
banking is very low and there are quite a few studies examining problems related to Mobile
banking. Thus, the purpose of this study is to determine the factors that influence the
Behavioral intention and adoption of Mobile banking by BNI Syariah Purworejo customers.
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) is used as a theoretical
basis for proposing the conceptual model used in this study. By looking at the proposed
UTAUT constructs, this study focuses on assessing performance expectancy, effort
expectancy, trust and facilitating conditions related to behavior. intention. This research was
conducted with a quantitative approach and tested on people registered as customers of BNI
Syariah Purworejo with a total sample size of 250 respondents. The findings of this study
indicate that performance expectancy, effort expectancy and trust have a positive effect on
behavioral intention. Exchange expectancy and trust have a positive effect on performance
expectancy in mobile banking. Furthermore, facilitating conditions and behavioral intention
were found to have a positive effect on customer intentions to adopt mobile banking..

Keywords - Mobile banking, Adoption, Behavioral intention, UTAUT
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era sekarang, penerimaan dan penggunaan inovasi sistem
informasi (SI) dan teknologi informasi (TI) telah menjadi perhatian utama
bagi banyak penelitian dan praktik (Dwivedi et al., 2019). Adapun evolusi
dari layanan dan teknologi internet telah mempengaruhi operasi dan
manajemen sebagian besar sistem komersial dan non-komersial, termasuk
layanan perbankan (Sharmaet al., 2017; Priya et al., 2018).Sementara itu,
layanan perbankan tradisional dibatasi untuk saluran fisik seperti cabang
bank, perbankan telepon dan mesin anjungan tunai mandiri (ATM),
Mobile Banking(MB) telah menghilangkan batasan fisik dari kegiatan
perbankan sehari-hari. Pelanggan sekarang dapat menyelesaikan urusan
perbankan mereka pada waktu dan tempat yang mereka pilih (Alalwan et

al., 2016; Cruz et al., 2010).

Mobile banking(MB) telah tumbuh secara fenomenal di atas sektor
perbankan dan telah menjadi saluran perbankan integral bersama dengan
internet banking, telebanking, dan ATM (Lee et al., 2007).Sebagai saluran
perbankan yang inovatif, MB memungkinkan pelanggan untuk melakukan
transaksi keuangan (mis. pertanyaan saldo, transfer dana, pembayaran
tagihan) dengan menggunakan perangkat seluler, smartphone, atau asisten

digital pribadi 24 jam sehari, tujuh hari seminggu (Zhou et al. , 2010).

Saat ini, bank terbukti lebih termotivasi untuk mengintegrasikan

saluran mobile bankingdalam sistem logistik mereka dan banyak sumber



daya keuangan dan teknis yang telah dikhususkan dalam hal ini (Lin,
2013). Prevalensi dalam mobile banking dapat dikaitkan dengan
kemampuan teknologi tersebut untuk meluncurkan berbagai layanan
keuangan di wilayah geografis yang lebih luas, terutama di mana ada
masalah mengenai koneksi internet, atau di mana pendirian cabang sulit

dilakukan dan tidak layak (Cruz et al., 2010; Wessels and Drennan, 2010).

Akselerasi dalam mobile banking ini pada awalnya dapat dikaitkan
dengan terobosan teknologi dalam teknologi seluler dan telekomunikasi.
Revolusi ini memberikan solusi yang memungkinkan bank untuk secara
efisien melayani pelanggan mereka dengan kualitas terbaik dan dalam
wilayah yang luas, terutama di mana ada batasan dalam hal jaringan
internet atau mendirikan cabang tradisional (Cruz et al., 2010; Laukkanen

dan Cruz, 2009; Wessels dan Drennan, 2010).

Selain itu, dengan meningkatnya jumlah pelanggan seluler di
seluruh dunia, pasar potensial layanan mobile banking lebih diupayakan
untuk memperluas dan menarik lebih banyak pelanggan, sehingga
diharapkan mampu melayani aspirasi pelanggan dan bank (Alalwan et al.,
2016; Gu et al., 2009; Lee et al., 2015; Lin, 2013; Wessels dan Drennan,
2010).Perkembangan jumlah pengguna mobile phone di Indonesia cukup
besar jugamemengaruhi cara baru dalam melakukan transaksi perbankan.
Berbagai fitur layanan yangditawarkan dalam mobile phone dapat menjadi
media dalam mendukung transaksi bisnis.Pesatnya perkembangan
teknologi perangkat mobile dan smartphone, telah menjadikaninternet

banking menjadi kebutuhan banyak individu, karena mereka dapat



melakukantransaksi perbankan mereka dimanapun dan kapanpun dengan

mobile banking (Lee & Chung,2009; Govender et al., 2014).

Menurut data yang diperoleh dari Asosiasi Penyedia Layanan
Internet Indonesia dan Puskakom Ul dalam survei pada profil pengguna
Internet Indonesia pada tahun 2014, total pengguna yang mengadopsi
metode transaksi elektronik hanya 24% dari total pengguna aktif internet
di Indonesia. Adapun SMS banking untuk kegiatan transfer menjadi
pilihan pertama bagi masyarakat Indonesia sebanyak 67,4%, diikuti oleh

Internet banking (33%) dan kartu kredit (24%).

Dapat dikatakan bahwa tantangan terbesar bagi keberhasilan
teknologi ini adalah meyakinkan konsumen untuk menggunakannya
sebagai alternatif penuh untuk saluran tradisional (Laukkanen et al.,
2007).Selain itu, dengan memperkenalkan layanan mobile banking, bank
bertujuan untuk menyediakan pelanggan dengan layanan yang lebih baik
melalui saluran yang lebih ramah dan hemat biaya, sehingga
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan itu sendiri (Alalwan et al.,
2015; Gu et al., 2009; Lee et al., 2014; Lin, 2013; Wessels dan Drennan,

2010).

Berbagai macam model penelitian telah dikembangkan untuk
menjelaskanfaktor-faktor yang memengaruhi minat dan penggunaan suatu
sistem teknologi.Salah satu yang terbaru adalah model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). UTAUT adalah model

penerimaan dan penggunaanteknologi yang menyatukan fitur-fitur terbaik



dari teori-teori penerimaanteknologi lainnya. Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) secara khusus diusulkan
untuk mengklarifikasi penerimaan teknologi dari perspektif pelanggan
(Alalwan et al., 2017). Oleh karena itu, dalam upaya memilih model yang
sesuai yang mencakup hampir semua konstruksi yang menentukan niat
konsumen dan adopsi mobile banking, UTAUTdijadikan sebagai landasan
teoritis untuk mengusulkan model konseptual yang digunakan dalam

penelitian ini.

Adapun konstruksi utama dalam UTAUT diantaranya adalah
performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), social influence
(SI), hedonic motivation (HM), danprice value (PV) diusulkan sebagai
penentu langsung dari niat pelanggan untuk mengadopsi mobile banking.
Sesuai dengan Venkatesh et al. (2012), dua faktor ditambahkan yaitu: niat
perilaku (Behavioural intention) dan kondisi yang memfasilitasi
(Facilitating conditions) keduanya diidentifikasi sebagai prediktor utama
perilaku adopsi mobile banking.Dengan melihat konstruksi UTAUT yang
diusulkan tersebut, peneliti dalam penelitian ini akan fokus untuk
mengkaji performance expectancy, effort expectancydan facilitating

conditionsterkait Behavioural intention konsumen.

Performance expectancy dikonseptualisasikan sebagai tingkatan di
mana seorang individu percaya bahwa penerapan teknologi akan
membantunya untuk mendapatkan keuntungan dalam meningkatkan
peforma pekerjaan (Venkatesh et al., 2003). Dalam penelitian yang telah

dilakukan terkait penerimaan mobile banking, Zhou et al. (2010)



menyimpulkan bahwa niat klien untuk menggunakan mobile banking

diprediksi secara signifikan oleh performance expectancy.

Venkatesh et al. (2003) juga mendefinisikan effort
expectancysebagai tingkat kemudahan yang terhubung dengan penggunaan
suatu sistem. Karena sifat khusus mobile banking, yang memerlukan
tingkat pengetahuan dan keterampilan tertentu, effort expectancydapat
memainkan peran penting dalam menentukan niat pelanggan untuk
menggunakan teknologi tersebut (Alalwan et al., 2016). Adapun
facilitating conditionsdidefinisikan sebagai sejaun mana seorang individu
percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk mendukung

penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003).

Mengacupada literatur yang telah mengkaji terkait mobile banking
sebelumnya, kepercayaan (Trust) telah sangat disetujui sebagai faktor
penting yang menentukan persepsi pelanggan dan niat untuk mengadopsi
teknologi tersebut (Alalwan et al., 2015; Hanafizadeh et al., 2014; Luo et
al., 2010; Zhou, 2012). Kepercayaan (Trust) dapat dikaitkan dengan sifat
khusus dari layanan perbankan elektronik yang ditandai dengan
ketidakpastian yang tinggi ditambah dengan sifat dari layanan keuangan,
yang dapat dicirikan sebagai produk berisiko tinggi (Hanafizadeh et al.,
2014; Luo et al., 2010; Zhou, 2011).Oleh karena itu, sebagai faktor
eksternal, Trust telah dimasukkan sebagai perluasan ke UTAUT dalam
model konseptual yang sama seperti yang sangat direkomendasikanoleh
Venkatesh et al. (2012) guna memperluas cakrawala kajian UTAUT secara

teoritis.



Sejalan dengan definisi kepercayaan (Gefen et al., 2003),
kepercayaan  (Trust) pelanggan pada mobile banking dapat
dioperasionalkan sebagai akumulasi keyakinan pelanggan akan integritas,
kebijakan dan kemampuan yang dapat meningkatkan keinginan pelanggan
untuk bergantung pada mobile bankingguna mencapai transaksi keuangan.
Kepercayaan telah diuji secara luas dan terbukti menjadi faktor penting
yang memprediksi persepsi dan behavioural intention pelanggan terhadap

mobile banking (Hanafizadeh et al., 2014; Luo et al., 2010; Zhou, 2012).

Selanjutnya,  Venkatesh et al. (2003)  menyatakan
bahwabehavioural intentiondikonseptualisasikan sebagai sejauh mana
pelanggan cenderung menggunakan self-service technology (SST).
Behavioural intentiontelah diperiksa secara konstan dan dikonfirmasi
sebagai penentu paling kuat perilaku individu atas aliran penerimaan

teknologi (Ajzen, 1985; Venkatesh et al., 2003).

Pada dasarnya, membujuk pelanggan untuk mengubah perilaku
mereka dari menggunakan saluran perbankan tradisional ke mobile
banking bukanlah proses yang mudah, terutama karena terdapat kurangnya
pemahaman tentang fenomena ini dari perspektif pelanggan (Dwivedi dan
Irani, 2009).Bank tampaknya menjadi salah satu bisnis yang paling tertarik
pada sistem seperti itu untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada
pelanggan mereka serta untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
mereka. Namun, keberhasilan implementasi mobile banking sangat
tergantung pada sejauh mana pelanggan sepenuhnya termotivasi untuk

mengadopsinya (Alalwan et al., 2017).



Kekhawatiran pelanggan tentang masalah keselamatan dan
inisialbiaya yang berkaitan dengan pengaturan koneksi Internet
disampaikan oleh Yang (2009) sebagai hambatan utama untuk
mengadopsimobile banking. Menurut Yu (2012) dan Hanafizadeh et al.
(2014), pelanggan cenderung menerima mobile banking jika mereka
merasakan biaya moneter yang lebih tinggi dibandingkan dengan saluran
tradisional lainnya. Lebih lanjut, Jeong dan Yoon (2013) menemukan
bahwa biaya keuangan adalah faktor yang paling tidak penting ketika

memprediksi niat pelanggan untuk mengadopsimobile banking.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji terkait perilaku konsumen
dalam mengadopsi mobile banking dengan fokus pada masyarakat yang
berada pada daerah suburban.Pilihan daerah suburban dibuat untuk
memastikan apakah teknologi mobile banking telah benar benar digunakan
oleh para konsumen di seluruh negeri dan tidak terbatas hanya di kota-kota
besar. Adapun studi tentang mobile banking di kota-kota pinggiran
memberikan gambaran penetrasi dan penerimaan teknologi di seluruh
negeri. Tidak seperti kota-kota besar, daerah pinggiran kota atau suburban
ditandai oleh kurangnya tidak hanya konektivitas internet tetapi juga
cabang bank tradisional (Lin, 2013). Cruz et al. (2010) menemukan mobile
banking sebagai opsi yang layak di wilayah ini. Dengan demikian, ada
kebutuhan kuat untuk mempromosikan adopsi mobile banking di daerah

pinggiran (suburban).

Oleh kaerna itu, memahami faktor-faktor yang mungkin

bertanggung jawab atas adopsi yang lambat dari penggunaanmobile



bankingdi daerah suburban dapat membantu bank mempercepat laju
adopsi teknologi tersebut. Namun, karena masih dalam tahap penerapan
dan implementasi, masalah terkait mobile banking belum diperiksa secara
empiris dalam konteks Nasabah BNI Purworejo. Untuk alasan itu,
penelitian ini termotivasi untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
secara empiris menganalisis determinan perilaku adopsi mobile banking di
daerah suburban, dalam hal ini peneliti memeriksa faktor-faktor utama
yang mempengaruhi adopsi mobile banking dari perspektif pelanggan

Nasabah BNI Purworejo.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah performance expectancyberpengaruh positif terhadap
behavioural intention?

2. Apakah effort expectancyberpengaruh positif terhadap behavioural
intention?

3. Apakah effort expectancy berpengaruh positif terhadap performance
expectancypadamobile banking?

4. Apakah trustberpengaruh positif terhadap behavioural intention?

5. Apakah trust berpengaruh  positif terhadap  performance
expectancypada mobile banking?

6. Apakah facilitating conditions berpengaruh positif terhadap pelanggan

untuk mengadopsi mobile banking?



7. Apakah behavioural intention berpengaruh positif terhadap pelanggan

untuk mengadopsi mobile banking?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menguji apakah performance expectancy berpengaruh positif terhadap
behavioural intention.

2. Menguji apakah effort expectancyberpengaruh positif terhadap
behavioural intention.

3. Menguji apakah effort expectancyberpengaruh positif terhadap
performance expectancy pada mobile banking.

4. Menguji apakah trust berpengaruh positif terhadap behavioural intention.

5. Menguji apakah trust berpengaruh positif terhadap performance
expectancy pada mobile banking.

6. Menguji apakah facilitating conditions berpengaruh positif terhadap
pelanggan untuk mengadopsi mobile banking

7. Menguji apakah behavioural intentionberpengaruh positif terhadap

pelanggan untuk mengadopsi mobile banking



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memberikan gambaran kepada pemasar gunamemahami tentang cara
mempengaruhi adopsi mobile banking dari perspektif pelanggan.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap pengayaan
literatur pemasaran melaui aktivitas perbankan guna mempercepat laju
adopsi teknologimobile banking serta memahami faktor-faktor yang
mungkin bertanggung jawab atas adopsi yang lambat dari mobile

banking.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teori

1. Adopsi Mobile Banking (MB)

Mobile banking dapat didefinisikan sebagai jenis pelaksanaan
layanan keuangan di mana, dalam prosedur elektronik, pelanggan
menggunakan teknik komunikasi seluler dalam hubungannya dengan
perangkat seluler (Pousttchi dan Schurig, 2004) atau sebagai layanan
di mana pelanggan menggunakan ponsel atau perangkat seluler untuk
mengakses layanan perbankan dan melakukan transaksi keuangan

(Anderson, 2010).

Mobile Banking dipahami sebagai contoh aplikasi perdagangan
seluler (m-Commerce) di mana lembaga keuangan memungkinkan
pelanggan mereka untuk melakukan aktivitas perbankan melalui
perangkat seluler. Hal ini bergantung pada teknologi (misalnya
layanan pesan singkat) dan protokol komunikasi (misalnya protokol
aplikasi nirkabel, WAP) yang dimanfaatkan untuk menyediakan
layanan perbankan misalnya transfer dana (Kim et al., 2009; Luarn dan
Lin, 2005). Hal lain juga ditambahkan terkait masaah misalnya
mencari lokasi ATM terdekat (Mallat et al., 2004; Shih, Hung, & Lin,
2010; Wu & Wang, 2005).

Mobile Banking mencakup akunting seluler (mis. permintaan buku
cek, pemblokiran kartu yang hilang, transfer uang atau berlangganan

polis asuransi), perantara seluler (jual beli instrumen keuangan), dan
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layanan informasi keuangan seluler (pertanyaan saldo, permintaan
pernyataan, informasi kartu kredit, cabang dan Lokasi ATM, nilai
tukar mata uang asing atau harga komoditas) (Tiwari, 2007).Mobile
Bankingdianggap sebagai layanan dengan potensi keuntungan untuk
kedua lembaga keuangan dan industri telekomunikasi (Nysveen et al.,

2005).

2. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Pada tahun 2003 Venkatesh et al. (2003) mengusulkan Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), dibangun di
atas delapan teori terkemuka, menciptakan model dasar baru yang kuat
untuk studi penerimaan. UTAUT dikembangkan melalui tinjauan dan
konsolidasi konstruksi delapan teori terkemuka yang digunakan
penelitian sebelumnya untuk menjelaskan perilaku penggunaan pada
sistem informasi (Venkatesh et al., 2003).

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
atau Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi terpadu yang
diperluas secara khusus diusulkan Venkatesh et al. (2012)untuk
mengklarifikasi penerimaan teknologi dari perspektif pelanggan. Oleh
karena itu, dalam upaya memilih model yang sesuai dan mencakup
hampir semua konstruksi yang menentukan niat konsumen dan adopsi
Mobile banking, UTAUT telah ditemukan sebagai landasan teoritis
untuk mengusulkan model konseptual yang digunakan dalam

penelitian. Konstruksi utama dalam UTAUT yaituperformance
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expectancy, effort expectancy, social influence,hedonic motivation, dan
price valuediusulkan sebagai penentu langsung dari niat pelanggan
untuk mengadopsi mobile banking.

Dengan mengacu Venkatesh et al.(2012) pula, dua faktor
ditambahkan vyaitu: facilitating conditionsdanbehavioural intention,
keduanya diidentifikasi sebagai prediktor utama perilaku dalam
mengadopsi mobile banking. Perluasan UTAUT secara tepat diteorikan
untuk menjelaskan penerimaan teknologi dari perspektif pelanggan
(Venkatesh et al., 2012), ia dipilih sebagai landasan teoritis yang tepat
untuk mengusulkan model konseptual, yang juga akan digunakan

dalam penelitian ini.

Performance Expectancy

Performance expectancy dapat dikonseptualisasikan sebagai
manfaat dan utilitas (mis. Menghemat waktu dan tenaga, efisiensi,
aksesibilitas, penyesuaian, kenyamanan) yang dapat diperoleh dari
penggunaan saluran inovatif tersebut (Venkatesh et al.,, 2003).
Performance expectancytelah diperhatikan sebagai salah satu
pendorong niat perilaku yang paling berpengaruh untuk mengadopsi
dan menggunakan sistem informasi (SI) atau teknologi informasi (TI)
(Dwivedi et al., 2017).

Venkatesh et al. (2012) dan Dodds et al. (1991) berpendapat bahwa
pelanggan biasanya terlibat dalam proses perbandingan rasional antara

tingkat manfaat dan utilitas yang diperolen dengan menggunakan
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teknologi dalam kaitannya dengan biaya moneter yang dibayarkan
untuk menggunakan teknologi dari sudut pandang lain. Adapun
performance expectancydigunakan untuk menjelaskan sejauh mana
penggunamendapatkan manfaat dalam menggunakansuatu sistem atau

teknologi (Venkatesh et al.,2012).

Effort expectancy

Effort expectancydidefinisikan sebagai tingkat kesederhanaan yang
terkait dengan penggunaan suatu sistem (Davis et al., 1989).Venkatesh
et al. (2003) mendefinisikan effort expectancysebagai tingkat
kemudahan yang terhubung dengan penggunaan suatu sistem. Adapun
niat individu untuk menerima sebuah sistem baru tidak hanya
diprediksi oleh seberapa banyak sistem tersebut dihargai secara positif
tetapi juga oleh seberapa banyak pelanggan dapat menggunakan sistem
ini dengan mudah dan tidak membutuhkan biaya yang besar (Davis et

al., 1989).

Dalam konteks mobile banking, beberapa konsumen lebih tertarik
untuk menggunakan ponsel daripada yang lain dan akibatnya,
konsumen akan mengharapkan memiliki lebih sedikit masalah dalam
menggunakan layanan tersebut dan tumbuh lebih terbiasa dengan
terknologi secara cepat (Koenig et al., 2010).0leh karena itu, karena
sifat khusus mobile bankingyang memerlukan tingkat pengetahuan dan

keterampilan tertentu, effort expectancydapat memainkan peran

14



penting dalam menentukan niat pelanggan untuk menggunakan

teknologi tersebut (Alalwan et al., 2016).

. Trust

Trust didefinisikan sebagai ekspektasi subyektif di mana konsumen
percaya bahwa transaksi tertentu terjadi dengan cara yang konsisten
dengan harapan kepercayaan mereka (Koksal, 2016). Sejalan dengan
definisi kepercayaan Gefen et al. (2003), kepercayaan pelanggan pada
Mobile banking dapat dioperasionalkan sebagai akumulasi keyakinan
pelanggan akan integritas, kebajikan dan kemampuan yang dapat
meningkatkan kemauan pelanggan untuk bergantung pada Mobile
banking untuk mencapai transaksi keuangan. Kepercayaan telah diuji
secara luas dan terbukti menjadi faktor penting yang memprediksi
persepsi dan niat pelanggan terhadap Mobile banking (Hanafizadeh et
al., 2014; Luo et al., 2010; Zhou, 2012).

Kepercayaan adalah keyakinan subyektif bahwa suatu pihak akan
memenuhi kewajibannya dan itu memainkan peran penting dalam
transaksi keuangan yang tidak pasti di mana pengguna sistem rentan
terhadap kerugian finansial (Gefen et al., 2003; Lu et al., 2011). Selain
itu, kepercayaan bahkan lebih penting dalam transaksi elektronik, yang
ditandai dengan anonimitas dan kurangnya isyarat sosial karena
pemisahan spasial (Zhou, 2012). Karena m-payments difasilitasi oleh
berbagai penyedia yang tidak terkoordinasi, oleh karena itu beberapa
penelitian mengusulkan untuk pemeriksaan kepercayaan pada suatu

sistem.
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6. Facilitating Conditions

Facilitating conditionsdidefinisikan sebagai tingkat di mana
seorang individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada
untuk mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003).
Memang, Venkatesh et al. (2012) menganggap bahwa facilitating
conditionsdapat memiliki pengaruh langsung pada niat pelanggan di
UTAUT2 karena facilitating conditionstidak tersedia secara bebas
untuk pelanggan seperti dalam konteks karyawan.

Setelah meninjau lebih jauh dari studi yang telah dilakukan
sebelumnya di bidang sistem informasi, Venkatesh et al. (2003)
mengartikulasikan bahwa dampak facilitating conditionspada
behavioural intentiontidak akan signifikan jika performance
expectancyserta konstruk effort expectancydimasukkan. Dengan
demikian, penelitian ini akan mengikuti proposisi Venkatesh et al.
(2003) dengan hanya menggambar jalur tunggal dari facilitating
conditionske adopsi behavioural intention yang sebenarnya. Hubungan
antara facilitating conditionsdan perilaku penggunaan aktual telah
dibuktikan secara empiris oleh berbagai studi (mis. Alalwan et al.,
2016; Zhou et al., 2010; Wang dan Shih, 2009) pada bidang penelitian

yang relevan.
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7. Behavioural Intention

DeLone dan McLean (1992) mengusulkan bahwa Keberhasilan
model Sistem Informasi dilihat dari bagaimana kualitas sistem dan
kualitas informasi memengaruhi penggunaan dan kepuasan pengguna,
yang keduanya merupakan pendahulu dari dampak individu, yang pada
gilirannya mempengaruhi dampak organisasi. Menurut Venkatesh et
al. (2003) behavioural intentiondikonseptualisasikan sebagai sejauh
mana pelanggan cenderung menggunakan self-service technology
(SST). Behavioural intention telah diperiksa secara konstan dan
dikonfirmasi sebagai penentu paling kuat perilaku individu atas aliran

penerimaan teknologi (Ajzen, 1985; Venkatesh et al., 2012).

Oleh karena itu, penelitian saat ini menggambarkan bahwa adopsi
mobile banking yang sebenarnya sebagian besar dapat diprediksi oleh
kesediaan pelanggan untuk mengadopsi sistem tersebut. Hubungan ini
juga telah banyak dibuktikan oleh banyak studi perbankan online

seperti dalam studi (Martins et al., 2014) dan banyak lainnya.

2.2 Pengembangan Hipotesis
1. PengaruhPerformance Expectancydan Behavioural Intention
Performance expectancydalam konteks konsumen adalah sejauh
mana menggunakan teknologi akan memberikan manfaat bagi
konsumen dalam melakukan kegiatan tertentu (Venkatesh et al., 2012).

Dalam model aslinya, Venkatesh et al. (2003)
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mengemukakanperformance expectancy menjadi prediktor terkuat dari
niat, dan pengaruh performance expectancypada behavioural
intentiontelah didukung dalam konteks mobile payments (Thakur,
2013; Wang dan Yi, 2012).

Secara umum, konsumen tampaknya lebih termotivasi untuk
menggunakan dan menerima teknologi baru jika mereka merasa bahwa
teknologi ini lebih menguntungkan dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari mereka (Alalwan et al., 2016; Davis et al., 1989; Venkatesh
et al., 2003). Menurut penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
Mobile banking juga telah secara luas dikaitkan sebagai saluran yang
lebih nyaman yang memungkinkan pelanggan untuk mengakses
berbagai layanan dengan fleksibilitas waktu dan tempat (Alalwan et
al., 2016; Gu et al., 2009 ; Luarn dan Lin, 2005; Riquelme dan Rios,
2010). Khususnya, dalam penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki
penerimaan mobile banking, Zhou et al. (2010) menyimpulkan bahwa
niat pelanggan untuk menggunakan mobile banking dipengaruhi secara
signifikan oleh performance expectancy. Oliveira et al., (2014) dalam
penelitiannya menemukan bahwa faktor terpenting yang memengaruhi
behavioural intentionadalahperformance expectancydan kepercayaan
awal. Hasilmengkonfirmasi bahwa ketika ada kepercayaan awal,
behavioural intentionuntuk mengadopsi teknologi baru akan didorong
oleh kegunaannya.Oleh karena itu hipotesis pertama pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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H1: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap

behavioural intention.

PengaruhEffort Expectancyterhadap Behavioural Intention dan
Performance Expectancy

Effort Expectancydikonseptualisasikan sebagai tingkat kemudahan
yang terhubung dengan penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003).
Beberapa studi terkait behavioural intentiontelah membuktikan secara
empiris terkait peran penting ekspektasi usaha (misal, Martins et al.,
2014; Riffai et al., 2012). Oleh karena itu, karena sifat khusus Mobile
banking, yang memerlukan tingkat pengetahuan dan keterampilan
tertentu, harapan usaha dapat memainkan peran penting dalam
menentukan niat pelanggan untuk menggunakan teknologi tersebut
(Alalwan et al., 2016).

Davis et al. (1989) telah mengidentifikasi bahwa penggunaan
teknologi informasi dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan. Tingkat
kemudahan penggunaan terhadap suatu teknologi informasi akan
menimbulkan perasaan dalam diri individu bahwa sistem tersebut
mempunyai manfaat sehingga akan menimbulkan rasa nyaman
penggunaannya (Venkatesh dan Davis, 2000).Beberapa penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan model UTAUT menyatakan
bahwa effort expectancyberpengaruh positif terhadap behavioural
intentiondalam penggunaan sistem informasi (Venkatesh et al., 2003;

Iriani et al., 2014). Namun, effort expectancydalam sebuah penelitian
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ditemukan tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioural
intention(Lawan dan Dahalin, 2011).

Beberapa penelitian di bidang minat yang relevan telah
memvalidasi dampak effort expectancypada niat pelanggan untuk
menggunakan saluran perbankan online (Alalwan, et al., 2016; Riffai
et al.,, 2012; Martins et al.,, 2014). Adapaun faktor-faktor effort
expectancyyang ditemukanyaitu terkait kemudahan penggunaan yang
dirasakan telah diverifikasi dalam studi mobile banking yang berbeda
untuk memiliki peran penting dalam memprediksi niat pelanggan
untuk menggunakan mobile banking (Gu et al., 2009; Luarn dan Lin,
2005; Riquelme dan Rios , 2010). Apabila pelanggan
mengetahuimobile banking mudah untuk digunakan, mereka menjadi
lebih bersedia menggunakannya untuk melakukan transaksi perbankan
(Lin, 2010).0leh karena itu hipotesis kedua dan ketiga pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

H2: Effort expectancyberpengaruh positif terhadap behavioural
intention.
H3: Effort expectancyberpengaruh positif terhadap performance

expectancy pada Mobile banking.

. PengaruhTrust terhadap Behavioural Intentiondan Performance
Expectancy
Gefen et al. (2003) kepercayaan pelanggan pada Mobile banking

dapat dioperasionalkan sebagai akumulasi keyakinan pelanggan akan
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integritas, kebajikan dan kemampuan yang dapat meningkatkan
kemauan pelanggan untuk bergantung pada Mobile banking untuk
mencapai transaksi keuangan. Kepercayaan telah diuji secara luas dan
telah terbukti menjadi faktor penting yang memprediksi persepsi dan
niat pelanggan terhadap Mobile banking (Hanafizadeh et al., 2014;
Luo et al., 2010; Zhou, 2012).

Trust adalah kecenderungan subyektif untuk percaya pada
terjadinya suatu tindakan yang konsisten dengan asumsi positif
(Koksal dan Penez, 2015). Dengan demikian, trust terjamin ketika
terdapat tingkat kemampuan yang cukup, ketepatan dan integritas
ditemukan dalam sistem tertentu (Gefen et al., 2003). Trust ditemukan
sebagai pengaruh penting dari behavioural intentionuntuk mengadopsi
teknologi (Alalwan et al., 2015;Hanafizadeh et al., 2014; Sharma dan
Sharma, 2019; Malaquias dan Hwang, 2016) karena trust memiliki
hubungan terbalik dengan risiko. Dengan demikian, kepercayaan yang
lebih tinggi pada teknologi akan menurunkan risiko yang dirasakan
dan akibatnya secara positif mempengaruhi  behavioural
intention(Merhi et al., 2019).

Ttrust secara empiris didukung oleh penelitian Luo et al. (2010)
yang menyatakan bahwa trustmemiliki pengaruh signifikan tidak
hanya pada niat pelanggan tetapi juga performance expectancy. Dalam
sebuah penelitian untuk menguji faktor-faktor yang memprediksi
trustawal pelanggan dalam Mobile banking, (Zhou, 2011) juga

mengkonfirmasi trust sebagai faktor kunci yang menentukan
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kemungkinan pelanggan menggunakan Mobile banking. Peran trust
dan kredibilitas yang dirasakan telah diperkuat oleh (Hanafizadeh et
al., 2014) sebagai pendorong utama dalam mengadopsiMobile
bankingoleh pelanggan. Dalam penelitian terkait seperti yang
diusulkan oleh Gefen et al. (2003), bahwa trust seharusnya memiliki
efek langsung pada niat pelanggan untuk mengadopsi Mobile banking
atau secara tidak langsung dapat mempengaruhi behavioural
intentionmelalui peran performance expectancy.Oleh karena itu
hipotesis keempat dan kelima pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H4: Trust berpengaruh positif terhadap behavioural intention.

H5: Trust berpengaruh positif terhadap performance expectancy pada

Mobile banking.

. PengaruhFacilitating conditionsdan Behavioural Intention
Facilitating conditionsdidefinisikan sebagai sejauh mana seorang
individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk
mendukung penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Setelah
meninjau lebih dekat pada studi sebelumnya di bidang sistem
informasi, Venkatesh et al. (2003) mengartikulasikan bahwa dampak
Facilitating conditionspada behavioural intentiontidak akan signifikan
jika ekspektasi usaha serta konstruk ekspektasi kinerja dimasukkan.
Dengan demikian, penelitian ini juga akan mengikuti proposisi

(Venkatesh et al., 2003) dengan hanya menggambar jalur tunggal dari
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memfasilitasi kondisi ke adopsi behavioural intentionyang sebenarnya.
Adapun hubungan antara facilitating conditionsdan perilaku
penggunaan aktual telah dibuktikan secara empiris oleh berbagai studi
(Alalwan et al., 2016a; Zhou et al., 2010; Wang dan Shih, 2009) pada
bidang penelitian yang relevan.

Venkatesh et al. (2012) menganggap bahwa facilitating
conditionsdapat memiliki pengaruh langsung pada niat pelanggan di
UTAUT2 karena facilitating conditionstidak tersedia secara bebas
untuk pelanggan seperti dalam konteks karyawan.Pelanggan dapat
lebih termotivasi untuk menggunakan Mobile banking jika mereka
memiliki tingkat layanan dukungan dan sumber daya tertentu serta
menganggap Moabile banking lebih kompatibel daripada teknologi lain
yang sudah digunakan oleh mereka. Secara teoritis, terdapat pengaruh
dari facilitating conditionspada behavioural intentionterhadap
penggunaan Mobile bankingyang telah didukung oleh berbagai studi
perbankan online (Alalwan et al., 2014; Alalwan et al., 2015; Alalwan
et al., 2016;Yu, 2012; Zhou et al., 2010).Oleh karena itu hipotesis
keenam pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H6: Facilitating conditionsberpengaruh positif terhadap pelanggan

untuk mengadopsi Mobile banking.

. PengaruhBehavioural Intentiondan Adopsi Mobile Banking

Menurut Venkatesh et al. (2003) behavioural

intentiondikonseptualisasikan  sebagai sejauh  mana pelanggan
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cenderung menggunakan self-service technology (SST). Adapun
behavioural intentionitu sendiri telah diteliti secara konstan dan
dikonfirmasi sebagai penentu paling kuat terkait perilaku individu atas
aliran penerimaan teknologi (Ajzen, 1985; Venkatesh et al., 2012).
Penelitian ~ yang  sudah  dilakukan  sebelumnya telah
menggambarkan ~ bahwa  adopsi Mobile  banking  yang
sebenarnyasebagian besardapat diprediksi oleh kesediaan pelanggan
untuk mengadopsi teknologitersebut. Hubungan terkait hal ini juga
telah banyak dibuktikan oleh beberapa studi perbankan online seperti
yang tertera dalam(Jaruwachirathanakul dan Fink, 2005; Martins et
al., 2014).0leh karena itu hipotesis ketujuh pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H7: Behavioural intentionberpengaruh positif terhadap pelanggan

untuk mengadopsi Mobile banking.

2.3 Model Penelitian
Penelitian ini  menguji beberapa atributdiantaranya yaitu
performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions, dan
trustterhadap behavioural intentionindividu dalam mengadopsi teknologi

mobile banking. Berikut kerangka konsep penelitian yang akan dilakukan:
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Gambar 2.1: Model Penelitian
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Sumber : Di adopsi dariAlalwan et al. (2017)
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian survei dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan data
yang disajikan berhubungan dengan angka dan analisis yang digunakan
adalah analisis statistik (Sekaran, 2006). Adapun penelitian survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi yang besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi
tersebut, sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan
hubungan antara maising-masing variabel, sosiologi maupun psikologi
(Arikunto, 2008).
3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
Nasabah BNI Purworejo.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tertentu. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling, vyaitu teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Purposive sampling dalam
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hal ini adalah responden harus merupakan nasabah dari BNI di
Purworejo.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non random
(Non-Probably Sampling) dengan menggunakan purposive sampling
(Judgment sampling). Adapun jumlah sampel yang diambil untuk
penelitian ini adalah sebanyak 250 orang yang terdaftar sebagai

nasabah BNI Purworejo.

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Performance Expectancy

Performance Expectancydi definisikan sebagai tingkat di mana

seorang individu percaya bahwa dengan menenerapkan teknologi akan

membantunya untuk mendapatkan keuntungan dalam peningkatan

kinerja (Venkatesh et al., 2003).Berdasarkan definisi tersebut serta

mengacu pada Venkatesh et al. (2012)bahwa variable Performance

Expectancy dapat diukur dengan indikator dibawah ini:

a. Saya menemukan bahwa Mobile banking bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari saya.

b. Menggunakan Mobile banking meningkatkan peluang saya untuk
mencapai tugas yang penting bagi saya.

c. Menggunakan Mobile banking membantu saya menyelesaikan
tugas dengan lebih cepat.

d. Menggunakan Mobile banking meningkatkan produktivitas saya.
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2. Effort Expectancy
Effort Expectancydidefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang
terhubung dengan penggunaan sebuah sistem (Venkatesh et al., 2003).
Berdasarkan definisi tersebut serta mengacu pada Venkatesh et al.
(2012)bahwa variable Effort Expectancy dapat diukur dengan indikator
dibawah ini:
a. Mudah bagi saya untuk mempelajari cara menggunakan Mobile
banking.
b. Interaksi yang saya lakukan dengan Mobile banking jelas dan dapat
dimengerti.
c. Saya menemukan Mobile banking mudah digunakan.
d. Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam menggunakan

Mobile banking.

3. Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan  pelanggan pada  Mobile  banking  dapat
dioperasionalkan sebagai akumulasi keyakinan pelanggan akan
integritas, ketepatan dan kemampuan yang dapat meningkatkan
kemauan pelanggan agar bergantung pada Mobile banking untuk
mencapai transaksi keuangan(Gefen et al., 2003).Berdasarkan definisi
tersebut serta mengacu pada Gefen et al. (2003). bahwa variable Trust
dapat diukur dengan indikator dibawah ini:

a. Saya yakin bahwa Mobile banking dapat dipercaya.

b. Saya percaya pada Mobile banking.
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c. Saya tidak meragukan kejujuran Mobile banking.

d. Saya merasa yakin bahwa struktur hukum dan teknologi cukup
melindungi saya dari masalah di Mobile banking.

e. Walaupun tidak dipantau, saya akan mempercayai Mobile banking
untuk melakukan pekerjaan dengan benar.

f.  Mobile bankingmemiliki kemampuan untuk memenuhi tugasnya.

Facilitating Conditions
Facilitating Conditionsdidefinisikan sebagai sejauh mana seorang
individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk
mendukung penggunaan suatu sistem (Venkatesh et al.,
2003).Berdasarkan definisi tersebut serta mengacu pada Venkatesh et
al. (2012)bahwa variable Facilitating Conditions dapat diukur dengan
indikator dibawah ini:
a. Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan
Mobile banking.
b. Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang lain ketika saya

kesulitan menggunakan Mobile banking.

Behavioural Intention

Menurut  Venkatesh et alal (2003), behavioural
intentiondidefinisikan sebagai sejauh mana pelanggan cenderung
menggunakan teknologi layanan mandiri (self-service technology).

Behavioural intention telah diperiksa secara konstan dan dikonfirmasi
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sebagai penentu paling kuat perilaku individu atas aliran penerimaan
teknologi (Ajzen, 1985; Venkatesh et al., 2003).Berdasarkan definisi
tersebut serta mengacu pada Venkatesh et al. (2012)bahwa variable
behavioural intention dapat diukur dengan indikator dibawah ini:

a. Saya bermaksud menggunakan Mobile banking di masa depan.

b. Saya akan selalu mencoba menggunakan Mobile banking dalam

kehidupan sehari-hari saya.
c. Saya berencana menggunakan Mobile banking di masa depan.
d. Saya memperkirakan bahwa saya akan menggunakan Mobile

banking di masa depan.

. Adopsi “Mobile Banking”’(Adoption)

Mobile Banking(Adoption) merupakan layanan di mana pelanggan
menggunakan ponsel atau perangkat seluler untuk mengakses layanan
perbankan dan  melakukan transaksi  keuangan (Anderson,
2010).Berdasarkan definisi tersebut serta mengacu pada Puschel et
al., 2010; Zhou et al., 2010) bahwa variable Adoption dapat diukur
dengan indikator dibawah ini:

a. Saya menggunakan mobile banking untuk pertanyaan terkait saldo
dan laporan bank.

b. Saya menggunakan mobile banking untuk transfer uang.

c. Saya menggunakan mobile banking untuk meminta cek atau
sertifikat bank.

d. Saya menggunakan mobile banking untuk membayartagihan.
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e. Saya menggunakan mobile banking untuk minta kenaikan batas

kartu kredit atau bayar saldo yang jatuh tempo.

3.4 Data dan Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari sumbernya, yakni
Nasabah BNI di Purworejo. Sedangkan data sekunder adalah data yang
tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian, akan tetapi data penelitian
tersebut diperoleh dari pihak lain seperti hasil penelitian terdahulu, jurnal
maupun hasil survey dari lembaga tertentu. Data primer merupakan data
mentah yang dikumpulkan secara langsung dan di olah oleh peneliti untuk
keperluan analisis dalam pemecahan masalah(Cooper dan Schindler,
2014).

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan mengunakan kuesioner sebagai
instrumennya. Kuesioner di kirimkan melalui computer (Computer-
delivery survey) dengan menggunakan internet (google doc) dan data
diambil dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden secara
langsnung. Angket diberikan langsung kepada responden berupa kuesioner
tertutup, artinya dari setiap pernyataanyang disediakan, responden diminta
menjawab dengan jawaban yang sudah tersedia dengan sebenar-benarnya.

Selanjutnya skala pengukuran yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala rating. Skala rating

(rating scale) digunakan untuk memberikan nilai (rating) pada suatu
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variabel(Jogiyanto, 2008). Adapun skalal rating yang digunakan adalah
menggunakan skala Likert dengan 5 point, di mana 1 adaah sangat tidak
setuju, 2 adalah tidak setuju, 3 adalah tidak tahu atau biasa saja, 4 adalah

setuju dan 5 adalah sangat setuju.

Tabel 3.1 Skor Penilaian

No Kategori Skala
1 | Sangat tidak setuju 1
2 | Tidak setuju 2
3 | Netral 3
4 | Setuju 4
5 | Sangat setuju 5

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji Validitas adalah untuk menguji sejauh mana skala tersebut
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada dasarnya, validitas skala
menunjukkan derajat kecermatan pengukuran dari suatu skala. Dengan
demikian, untuk menilai validitas skala dibutuhkan sejumlah bukti.
Untuk mengevaluasi validitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti
akan mengikuti aturan sebagai berikut: (a) skala harus reliabel, (b)
konstruk dari butir-butir pernyataan skala harus mencerminkan apa
yang diukur. Semakin banyak bukti yang dapat ditunjukkan, maka alat
ukur tersebut semakin baik validitasnya. Serangkaian bukti yang telah
dilakukan untuk menilai validitas alat ukur dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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a. Membuat blue print untuk pemetaan isi butir pernyataan dan
aspek-aspek dari konstruk yang diukur.

b. Melakukan pengecekan bahasa yang digunakan sebagai butir
berdasarkan aspek yang telah ditetapkan serta penggunaan format
yang tepat. Pada tahap ini fokusnya adalah untuk mengetahui
sejauh mana butir-butir pernyataan dalam skala dapat dipahami
dengan tepat oleh resonden.

c. Melakukan pengecekan internal consistency dengan cara
mengkorelasikan masing-masing butir pernyataan dan skor total.
Hanya butir pernyataan yang memiliki koefisien korelasi > 0,3
yang dipilih untuk skala (Azwar, 2012). Dari pengukuran yang
telah dilakukan didapatkan pada skala kesiapan kerja dari 64 item,
terdapat 41 item yang memiliki skor > 0,3, sedangkan 23 item
dibawah < 0,3. Pada skala general self efficacy dari 17 item,
terdapat 14 item yang memilikiskor >0,3, sedangkan 3 item
dibawah < 0,3. Peneliti menyimpulkan bahwa alat ukur tersebut
sudah cukup valid untuk digunakan dalam penelitian ini.

d. Melakukan pengecekan reliabilitas skala.

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini uji validitas
dapat dikatakan valid jika memiliki nilai probabilitas tingkat
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 5 % (<0,05). Atau jika suatu

alat ukur mempunyai korelasi yang signifikan antara skor item

33



terhadap skor totalnya maka dikatakan alat skor tersebut adalah valid.

Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila:

a. Jika r hitung > dari pada r tabel atau nilai probability <0,05, maka

pernyataan tersebut valid.

b. Jika r hitung < dari pada r tabel atau nilai probability > 0,05, maka

pernyataan tersebut tidak valid.

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas

No Variabel Item |r hitung|p-value| r tabel | Ket
1 |Effort Expectancy EE1 | 0.767 | 0.000 0.3 Valid
EE2 | 0.804 | 0.000 0.3 Valid

EE3 | 0.823 | 0.000 0.3 Valid

EE4 | 0.701 | 0.000 0.3 Valid

2 |Performance Expectancy PE1 | 0.858 | 0.000 0.3 Valid
PE2 | 0.902 | 0.000 0.3 Valid

PE3 | 0.872 | 0.000 0.3 Valid

PE4 | 0.789 | 0.000 0.3 Valid

3 |Kepercayaan T1 0.809 | 0.000 0.3 Valid
T2 0.677 | 0.000 0.3 Valid

T3 0.797 | 0.000 0.3 Valid

T4 0.745 | 0.000 0.3 Valid

T5 0.863 | 0.000 0.3 Valid

T6 0.747 | 0.000 0.3 Valid

4 |Facilitating Conditions Controll FC1 | 0.952 | 0.000 0.3 Valid
FC2 | 0.944 | 0.000 0.3 Valid

5 |Behavioural Intention Bl1 0.876 | 0.000 0.3 Valid
BI2 0.888 | 0.000 0.3 Valid

BI3 0.814 | 0.000 0.3 Valid

Bl4 0.818 | 0.000 0.3 Valid

(Adopsi)

6 |Mobile Banking AMB1 | 0.829 | 0.000 0.3 Valid
AMB2 | 0.690 | 0.000 0.3 Valid

AMB3 | 0.799 | 0.000 0.3 Valid

AMB4 | 0.628 | 0.000 0.3 Valid

AMB5 | 0.443 | 0.004 0.3 Valid
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Hasil perhitungan uji validitas sebagaimana tabel diatas
menunjukkan bahwa semua nilai r-hitung > r-tabel pada nilai
signifikansi 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua item
dalam angket penelitian valid sehingga dapat digunakansebagai

instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas mengacu pada keterpercayaan atau konsistensi
hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan
pengukuran. Reliabilitias akan dihitung dengan menggunakan
koefisien Cronbach Alpha. Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang O sampai dengan 1.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas (semakin mendekati angka 1),
maka semakin tinggi reliabilitas alat ukur itu. Sebaliknya, koefisien
yang semakin rendah (semakin mendekati 0), maka semakin rendah
pula reliabilitasnya (Azwar, 2012). Pada penelitian ini skala kesiapan
kerja dan general self efficacy dikatakan reliabel apabila koefisien

reliabel berada pada level di atas atau sama dengan 0,8 (alpha > 0,8).

3.6 Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan metode analisis Structural Equation Model (SEM). SEM
adalah suatu teknik statistic yang mampu menganalisis pola hubungan

antara konstruk laten dan indikatornya, konstruk laten yang satu dengan
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yang lainya, serta kesalahan pengukuran secara langsung. SEM dapat
ditunjukan sebagai kombinasi dari analisis faktor, analisis regresi, dan
analisis path.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menganalisis data
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan secara umum dan berlaku untuk generalisasi. Analisis
deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dan tanggapan
responden terhadap item-item pertanyaan dalam kuesioner. Pada
teknik analisis ini seluruh variabel yang diteliti dideskripsikan dengan
mengunakan nilai rata-rata dan presentase dari skor jawaban
responden. Analisis persentase dilakukan dengan menggunakan
bantuan komputer program AMOS. Analisis deskriptif bertujuan untuk
mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam
bentuk informasi yang lebih ringkas. Data yang terkumpul dalam
penelitian pemasaran, yaitu dari kuesioner, biasanya memiliki nilai
yang beragam sehingga akan sulit dan kurang bermakna bila harus
mengartikan tiap nilai yang diperoleh. Sebagai alternatif, digunakan
suatu nilai yang cenderung merupakan nilai sentral yang mewakili
semua data dalam kuesioner. Data tersebut biasanya tercantum dalam
bentuk tabel dan analisis berdasarkan data dalam tabel tersebut

(Sugiyono, 2017).
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2. Struktural Equation Model (SEM)

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan metode analisis Structural Equation Model (SEM).
Menurut Hasanah (2017), SEM adalah suatu teknik statistik yang
mampu menganalisis pola hubungan antara konstruk laten dan
indikatornya, konstruk laten yang satu dengan yang lainya, serta
kesalahan pengukuran secara langsung. SEM dapat ditunjukan sebagai
kombinasi dari analisis faktor, analisis regresi, dan analisis path.

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengubah kumpulan data
mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih
ringkas. Data yang terkumpul dalam penelitian pemasaran, yaitu dari
kuesioner, biasanya memiliki nilai yang beragam sehingga akan sulit
dan kurang bermakna bila harus mengartikan tiap nilai yang diperoleh.
Sebagai alternative, digunakan suatu nilai yang cenderung merupakan
nilai sentral yang mewakili semua data dalam kuesioner. Data tersebut
biasanya tercantum dalam bentuk tabel dan analisis berdasarkan data

dalam tabel tersebut (Sugiyono, 2017).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Pada bab ini ditampilkan hasil penelitian yang berupa gambaran
umum objek penelitian dan data deskriptif serta menyajikan hasil
komputasi yang meliputi analisis konfirmatori (Confirmatory Factor
Analysis) dan analisis model penuh dari Structural Equation Modeling
(Full Model of Structural Equation Modeling) yang menjadi kesatuan
langkah dalam pengujian hipotesis. Adapun responden dalam penelitian
ini adalah sebanyak 250 orang yang terdaftar sebagai nasabah BNI

Purworejo.

4.2 Dekripsi Responden
4.2.1 Responden Menurut Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :

Tabel 4. 1Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency | Percent Cumulative
Percent
Pria 120 48.0 48.0
Valid | Wanita 130 52.0 100.0
Total 250 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas jumlah responden pada penelitian ini
adalah terdiri dari 120 responden berjenis kelamin laki-laki dan

responden terbanyak yaitu berjumlah 130 responden dengan jenis
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kelamin perempuan dengan total keseluruhan responden berjumlah

250 responden.

4.2.2 Responden Menurut Usia
Karakteristik responden berdasrkan usia dapat dilihat dalam tabel

beriku ini:

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kelompok usia
Frequency | Percent Cumulative
Percent

20+ s/d 30 tahun 164 65.6 65.6
30+ s/d 40 tahun 20 8.0 73.6
40+ s/d 50 tahun 34 13.6 87.2
Valid |50+ s/d 60 tahun 8 3.2 90.4
Kurang dari 20 tahun 23 9.2 99.6
Lebih dari 60 tahun 1 4 100.0

Total 250 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 250
responden, Kkriteria responden menurut usia terbanyak adalah
responden dengan rentang usia 20+ s/d 30 tahunyaitu sebanyak 65.6%,
sedangkan responden dengan rentang usia antara 30+ s/d 40 tahun
yaitu sebanyak 8%, rentang usia antara 40+ s/d 50 tahuntahun yaitu
sebanyak 13.6%, rentang usia antara 50+ s/d 60 tahun yaitu sebanyak
3.2%, usia yang kurang dari 20 tahun tahun yaitu sebanyak
9.2%,kemudian usia lebih dari 60 tahun menjadi kriteria responden
paling sedikit dimana hanya terdapat 1 responden dengan persentase

0.4%.
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4.2.3 Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
Frequency | Percent | CUmulative
a y Percent

Diploma ata_u 10 40 40
yang sederajat
Doktoral ata}u 8 39 2
yang sederajat
Master atau

Valid |yang sederajat ez 8.8 16.0
Sarjana atau_ 131 £ 4 68.4
yang sederajat
SMA atau i 29 316 1000
yang sederajat
Total 250 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 250
responden, jumlah  persentase  berdasarkan  pendidikan
terakhirDiploma atau yang sederajat yaitu sebanyak 4%, kemudian
responden dengan pendidikan terakhir Doktoral atau yang
sederajatmemiliki jumlah terkecil yaitu sebanyak 3.2%, Master
atau yang sederajat yaitu sebanyak 8.8%, kemudian Sarjana atau
yang sederajat menjadi pendidikan terakhir responden yang
mendapati jumlah terbanyak dengan persentase mencapai 52.4%,
dan jumlah pendidikan terakhir responden SMA atau yang

sederajat yaitu sebanyak 31.6%.
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4.2.4 Responden Menurut Pendapatan /Bulan
Karakteristik responden berdasarkan pendapatan /bulan yang

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan /Bulan

Pendapatan Kotor /Bulan (sebelum pajak
Frequency | Percent Cumulative
Percent
Kurang dari Rp
2.500.000,- 120 48.0 48.0
Rp 10.000.001,- s/d
Rp 15.000.000,- 24 9.6 57.6
Rp 15.000.001,- s/d
Valid |Rp 20.000.000,- 7 2.8 60.4
Rp 2.500.001,- s/d
Rp 5.000.000, - 79 31.6 92.0
Rp 5.000.001,- s/d
Rp 10.000.000,- 20 8.0 100.0
Total 250 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui karakteristik
responden berdasarkan pendapatan /bulan yang variatif. Data diatas
menunjukkan bahwa responden dengan kriteria pendapatan /bulan
Kurang dari Rp 2.500.000,-menjadi kriteria terbanyak yaitu adalah
48%, pendapatan responden antara Rp 10.000.001,- s/d Rp
15.000.000,- yaitu sebanyak 9.6%, pendapatan responden dengan
kisaran Rp 15.000.001,- s/d Rp 20.000.000,-menjadi Kkriteria
dengan jumlah terkecil yaitu hanya sebanyak 2.8%. kemudian
pendapatan responden antara Rp 2.500.001,- s/d Rp 5.000.000,-
terdapat 31.6%, dan pendapatan responden antara Rp 5.000.001,-

s/d Rp 10.000.000,- yaitu sebanyak 8%.
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4.2.,5 Responden Menurut Pengalaman Penggunaan M-Banking
Karakteristik responden berdasarkan pengalaman penggunaan
M-Banking yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Penggunaan M-Banking

Pengalaman Penggunaan M-Banking
Frequency | Percent Cumulative
d y Percent

1 s/d 3 tahun 133 53.2 53.2
3+ s/d 6 tahun 43 17.2 70.4
Kurang dari 1

valid |tahun 65 26.0 96.4
Lebih dari 6 9 36 100.0
tahun
Total 250 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Tabel diatas mengklasifikasikan data yang berkaitan dengan
pengalaman responden dalam menggunakan M-Banking dimana
dapat diketahui bahwasanya pengalaman responden dengan jangka
waktu 1 s/d 3 tahun mendapati persentase terbanyak dengan jumlah
53.2%, kemudian pengalaman antara 3+ s/d 6 tahun yaitu 17.2%,
kemudian pengalaman responden menggunakan M-Banking
dengan jangka waktu Kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 26%, dan
pengalaman responden yang menggunakan M-bangking lebih dari

6 tahunmenjadi kriteria yang terkecil yaitu sebanyak 3.6%.
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4.3 Deskripsi Statistik

Data yang ditabulasi adalah data yang sesuai jawaban responden
atas pernyataan yang ada dalam kuesioner. Dalam pengolahan data,
penyataan-pernyataan tersebut diberi skor yang menunjukkan tingkat
setuju atau tidak-nya responden dalam memilih jawaban dengan diberi
skor dari 1 sampai 5. Adapun pernyataan-pernyataan yang diajukan
kepada responden berkaitan dengan faktor-faktor utama yang
mempengaruhi adopsi mobile banking dari perspektif pelanggan Nasabah
BNI Purworejo

Hasil tabulasi diolah menggunakan AMOS 22 yang mengahasilkan
data deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics
N | . Std.
N Minimum | Maximum | Mean .

Deviation
EE1 250 2.00 5.00| 3.6480 17362
EE2 250 2.00 5.00| 3.6640 .81101
EE3 250 2.00 5.00| 3.7400 .80186
EE4 250 2.00 5.00| 3.6560 .79258
PE1 250 2.00 5.00| 3.6960 .71388
PE2 250 2.00 5.00| 3.6920 .80481
PE3 250 2.00 5.00| 3.7120 .82934
PE4 250 2.00 5.00| 3.6320 12296
T1 250 2.00 5.00| 3.8040 .70396
T2 250 2.00 5.00| 3.8000 .72809
T3 250 2.00 5.00| 3.7240 .68241
T4 250 2.00 5.00| 3.8360 713434
T5 250 2.00 5.00| 3.7280 .69855
T6 250 2.00 5.00| 3.6720 .84336
FC1 250 2.00 5.00| 3.7280 .78516
FC2 250 2.00 5.00| 3.7080 .74360
BIl 250 2.00 5.00| 3.9080 74144
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BI2 250 2.00 5.00| 3.9240 .74864
BI3 250 2.00 5.00| 3.9480 .70090
Bl4 250 2.00 5.00| 3.8280 73797
AMB1 250 2.00 5.00| 3.9360 77350
AMB2 250 1.00 5.00| 3.8320 .83820
AMB3 250 2.00 5.00| 4.0360 69616
AMB4 250 2.00 5.00| 4.0480 .71536
AMB5 250 2.00 5.00| 4.0000 78131
Valid N

(listwise) 250

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

4.4 Analisis Penilaian Responden Terhadap Variabel Penelitian

Penilaian terkait nilai rata-rata dari masing-masing variabel yang
dianalisis adalah variabel performance expectancy, effort expectancy,
facilitating conditions, trust,danbehavioural intention. Penilaian responden
dikategorikan dengan kriteria sebagai berikut:
Skor penilaian terendah adalah : 1
Skor penilaian tertinggi adalah : 5

Dalam hal ini diperoleh interval penilaian terhadap masing-masing
variabel, yaitu sebagai berikut:
1,00-1,80 = Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju/Sangat Rendah
1,81-2,60 =Tidak Baik/Tidak Setuju/Rendah
2,61 -3,40 = Netral/Biasa Saja
3,41-4,20 = Baik/Setuju/Tinggi

4,21 -5,00 = Sangat Baik/Sangat Setuju/Sangat Tinggi
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4.4.1 Variabel Performance Expectancy

Hasil penilaian responden terhadap variabel Performance

Expectancyadalah sebagai berikut:

Tabel 4.7Hasil Analisis Variabel Performance Expectancy

SPerformance Expectancy Persepsi | Kriteria
Saya menemukan bahwa Mobile banking _
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari | 3.69 Setuju
saya.

Menggunakan Mobile banking _
meningkatkan  peluang  saya untuk | 3.69 Setuju
mencapai tugas yang penting bagi saya.

Menggunakan Mobile banking membantu _
saya menyelesaikan tugas dengan lebih 3.71 Setuju
cepat.

Menggunakan Mobile banking Setuju
meningkatkan produktivitas saya. 3.63

Rata-rata 3.68 Setuju

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian

Performance Expectancydengan sata-rata sebesar 3,68 dari 250

responden termasuk dalam kriteria setuju. Penilaian tertinggi

Performance Expectancy adalah 3,71dan penilaian terendah 3,63

pada item penggunaan mobile bankingdapat meningkatkan

produktivitas.
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4.4.2 VariabelEffort Expectancy
Hasil penilaian responden terhadap variabel Effort
Expectancyadalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Analisis VVariabel Effort Expectancy

Effort Expectancy Persepsi | Kriteria
Mudah bagi saya untuk mempelajari cara :
menggunakan Mobile banking. 3.64 Setuju
_Interak3| yang saya Iakuk_an dengan Mobile banking 3.66 Setuju
jelas dan dapat dimengerti.

S_aya menemukan  Mobile banking mudah 374 Setuju
digunakan.

Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam :
menggunakan Mobile banking. 3.65 Setuju
Rata-rata 3.67 Setuju

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian
Effort Expectancydengan sata-rata sebesar 3,67 dari 250 responden
termasuk dalam kriteria setuju. Penilaian tertinggi Effort
Expectancyadalah 3,74 dan penilaian terendah 3,64 pada item

variabel Effort Expectancyyang pertama.
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4.4.3 Variabel Trust
Hasil penilaian responden terhadap variabel Trustadalah
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Variabel Trust

Jrust Persepsi | Kriteria
Saya yakin bahwa Mobile banking dapat dipercaya. 3.80 Setuju
Saya percaya pada Mobile banking. 3.80 Setuju
Saya tidak meragukan kejujuran Mobile banking. 3.72 Setuju

Saya merasa Yyakin bahwa struktur hukum dan
teknologi cukup melindungi saya dari masalah di 3.83 Setuju
Mobile banking.

Walaupun tidak dipantau, saya akan mempercayai
Mobile banking untuk melakukan pekerjaan dengan 3.72 Setuju
benar.

Mobile banking memiliki kemampuan untuk _
memenuhi tugasnya. 3.67 Setuju

Rata-rata 3.76 Setuju

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian
Trust dengan sata-rata sebesar 3,76 dari 250 responden termasuk
dalam kriteria setuju. Penilaian tertinggi Trustadalah 3,83 dan
penilaian terendah 3,67 pada item variabel Trustterkait kemampuan

Mobile bankinguntuk memenuhi tugasnya.
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4.4.4 VariabelFacilitating Conditions
Hasil penilaian responden terhadap variabel Facilitating
Conditions adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Analisis Variabel Facilitating Conditions

Facilitating Conditions Persepsi | Kriteria

Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk

menggunakan Mobile banking. 3.72 Setuju

Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang lain 3.70 Setuil
ketika saya kesulitan menggunakan Mobile banking. ' J

Rata-rata 3.71 Setuju

mber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian
Facilitating Conditions dengan sata-rata sebesar 3,71 dari 250
responden termasuk dalam kriteria setuju. Penilaian tertinggi
Facilitating Conditionsadalah 3,72 dan penilaian terendah 3,70

pada item variabel Facilitating Conditionsyang kedua.

4.4.5 VariabelBehavioural Intention
Hasil penilaian responden terhadap variabel Behavioural
Intention adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Analisis Variabel Behavioural Intention

Behavioural Intention Persepsi | Kriteria
Saya bermaksud menggunakan Mobile banking di .
masa depan. 3.90 Setuju
Saya akan selalu mencoba menggunakan Mobile .
banking dalam kehidupan sehari-hari saya. 3.92 Setuju
Saya berencana menggunakan Mobile banking di 394 Setuju
masa depan.

Saya  memperkirakan  bahwa saya  akan .
menggunakan Mobile banking di masa depan. 3.82 Setuju

48




Rata-r&ta

3.90

Setuju

u

mber: Sumber Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian

Behavioural Intentiondengan sata-rata sebesar 3,90 dari 250

responden termasuk dalam kriteria setuju. Penilaian tertinggi

Behavioural Intentionadalah 3,94 dan penilaian terendah 3,82 pada

item terkait penggunaan Mobile banking di masa depan.

4.4.6 Variabel Adopsi Mobile Banking

Hasil penilaian responden terhadap variabel Adopsi Mobile

Banking adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Analisis Variabel Adopsi Mobile Banking

Adopsi Mobile Banking Persepsi | Kriteria
Saya menggunakan mobile banking untuk .
pertanyaan terkait saldo dan laporan bank. 3.93 Setuju
ﬁ:r)]/g menggunakan mobile banking untuk Transfer 383 Setuju
Saya menggunakan mobile banking untuk Meminta .
cek atau sertifikat bank. 4.03 Setuju
Saya menggunakan mobile banking untuk .
Membayar tagihan. 4.04 Setuju
Saya menggunakan mobile banking untuk Minta

kenaikan batas kartu kredit atau bayar saldo yang | 4.00 Setuju
jatuh tempo.

Rata-rata 3.97 Setuju

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian

terkait Adopsi Mobile Bankingdengan sata-rata sebesar 3,97 dari

250 responden termasuk dalam kriteria setuju. Penilaian tertinggi
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Adopsi Mobile Bankingadalah 4,04 dan penilaian terendah sebesar

3,83 pada item terkait penggunaan Mobile bankinguntuk

melakukan transfer.

4.5 Analisis Structural Equation Model (SEM)

Tujuan penggunaan analisis SEM merupakan salah satu
pertimbangan karena dapat untuk menganalisis secara simultan atau
serentak dari uji kualitas data, konfirmatori atribut variabel laten kemudian
model strukturan, hasil koefisien regresi dan pengujiannya. Adapun hasil
dari analisis pengujian SEM diuraikan dalam sub bab berikut ini:

4.5.1 Uji Normalitas
Uji normaitas digunakan untuk menguji distribusi normal, baik
secara multivariate dan univariate dengan menggunakan AMOS

22. Batas dapat dikatakan normal apabila nila CR skewness tidak

lebih dari £2,58. Berikut adalah hasil analisis data yang disajikan

dalam bentuk tabel:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas

Variable min | max | skew c.r. | kurtosis c.r.
T1 2.000 | 5.000 | -.122 | -.786 -243 | -785
T2 2.000 | 5.000 | -.238 | -1.534 -135 | -.436
T4 2.000 | 5.000 | -.344 | -2.219 .008 .027
T5 2.000 | 5.000 | .002 .014 -.343 | -1.108
FC2 2.000 | 5.000 | -.002 | -.010 -434 | -1.402
FC1 2.000 | 5.000 | -.131 | -.843 -439 | -1.416
AMB4 2.000 | 5.000 | -.202 | -1.304 -.632 | -2.041
AMB3 2.000 | 5.000 | -.120 | -.773 -.708 | -2.285
AMB2 1.000 | 5.000 | -.250 | -1.616 -390 | -1.258
AMB1 2.000 | 5.000 | -.255 | -1.646 -490 | -1.581
Bl4 2.000 | 5.000 | .163 | 1.050 -.908 | -2.930
BI3 2.000 | 5.000 | -.209 | -1.349 -238 | -.769
BI2 2.000 | 5.000 | -.221 | -1.428 -418 | -1.349
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Variable min | max | skew c.r. | kurtosis c.r.
BIl 2.000 | 5.000 | -.326 | -2.105 -120 | -.386
PE1 2.000 | 5.000 | -.080 | -.517 -257 | -.829
PE2 2.000 | 5.000 | -.314 | -2.026 -301 | -971
PE3 2.000 | 5.000 | -.141 | -.913 -563 | -1.816
PE4 2.000 | 5.000 | -.020 | -.128 -300 | -.968
EE1 2.000 | 5.000 | .020 128 -472 | -1.523
EE2 2.000 | 5.000 | -.131 | -.849 -479 | -1.547
EE3 2.000 | 5.000 | -.248 | -1.599 -.367 | -1.186
EE4 2.000 | 5.000 | -.036 | -.230 -493 | -1.590
Multivariate 13.262 | 3.226

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Dapat diketahui dari tabel hasil analisis CR skewness secara

keseluruhan tidak terdapat nilai yang lebih besar dari 2,58, oleh

karena itu distribusi dapat dikatakan normal.

Uji Outlier

Outlier adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik

unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi

lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah

variabel tunggal atau variabel kombinasi. Uji Multivariare outliers

dilakukan dengan menggunakan Kriteria jarak mahalanobis.

Tabel 4.14 Hasil Uji Outlier

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
152 45.063 | .003 | .479

83 42.611 | .005 | .379

155 37.384 | .021 | .905

148 37.127 | .023 | .826

149 36.315 | .028 | .833

133 36.302 | .028 | .709

125 36.193 | .029 | .588

59 36.120 | .029 | .457

98 35.496 | .034 | .491

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
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Tabel diatas merupakan tabel dari Observations farthest from
the centroid(Mahalanobis distance), namun peneliti tidak
mendistribusikan secara keseluruhan dan hanya memasukkan 9
baris teratas dari seluruh total yang ada. Hasil nilai Mahalanobis
dalam pengujian berada dibawah 49,588. Artinya data
menunjukkan tidak ada outlier pada penelitian ini.

Uji Konfimatori

Pengujian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas instrumen atau ketepatan instrument penelitian adalah
tingkat kemampuan instrument penelitian untuk mengungkapkan
data sesuai dengan masalah yang akan diungkapkan atau hubungan
yang antar setiap variabel. Uji reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat di percaya
atau dapat diandalkan dan sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
masalah yang sama dengan alat ukur yang dalam. Hasil pengujian
confirmatory telah dilakukan dan di sajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Uji Konfimatori

No

Variabel Item | Standar | Standar | £(A) | =(¢) | CR | AVE Ket

Loading | Error

) ()

Effort
Expectancy

EE1 0.766 0.246 2.775 | 1.290 Valid

EE2 0.738 0.299 Valid

EE3 0.715 0.313 Valid

EE4 0.556 0.432 Valid

Performance 2.775 1.290 0.912 | 0.724 | Reliabel
Expectancy

PE1 0.673 0.278 3.084 | 0.913 Valid
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PE2 0.874 0.152 Valid

PE3 0.803 0.243 Valid

PE4 0.734 0.240 Valid

3 | Kepercayaan 0.861 | 0.515 | Reliabel

T1 0.711 0.244 3.573 | 2.064 Valid

T2 0.642 0.310 Valid

T3 0.460 0.366 Gugur

T4 0.702 0.273 Valid

T5 0.597 0.313 Valid

T6 0.461 0.558 Gugur

4 | Facilitating 0.799 | 0.666 | Reliabel
Conditions

FC1 0.715 0.300 1.467 | 0.540 Valid

FC2 0.752 0.240 Valid

5 | Behavioural 0.922 | 0.748 | Reliabel
Intention

Bl1 0.780 0.214 3.133 | 0.828 Valid

BI2 0.786 0.214 Valid

BI3 0.823 0.158 Valid

Bl4 0.744 0.242 Valid

6 | (Adopsi) 0.846 | 0.540 | Reliabel
Mobile
Banking

AMBL1 | 0.678 0.322 3.100 | 1.747 Valid

AMB?2 | 0.607 0.442 Valid

AMB3 | 0.786 0.184 Valid

AMB4 | 0.708 0.254 Valid

AMBS5 | 0.321 0.545 Gugur

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Tabel diatas adalah hasil pengujian validitas dan reliabilitas

data, sebuah indikator dapat dikatakan valid apabilla faktor

loadingnya >0,5 atau idealnya >0,7 dan sebuah variabel dinyatakan

reliabel jika variabel tersebut memiliki Composite Reliability>0,50.

Dengan melihat data analisis diatas, semua variabel

dapat

dikatakan reliabel adapundapat diketahui bahwasanya terdapat 3

indikator yang tidak valid dan dinyatakan gugur karena faktor

loadingnya tidak >0,5.
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4.5.4 Analisis Uji Kesesuaian Model Goodness of Fit (GOF)

Pengujian kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap
berbagai macam kriteria Goodness of Fit. Oleh karena itu, tindakan
pertama yang perlu dilakukan adalah mengevaluasi apakah data
yang digunakan dapat memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan
guna melakukan analisis SEM. Bila asumsi tersebut telah
terpenuhi, maka model tersebut dapat diuji. Adapun beberapa
pengukuran penting dalam mengevaluasi kriteria Goodness of Fit
beserta dengan nilai batas (Cut of Value) adalah sebagai berikut:
4.5.4.1 Model Goodness of Fit (GOF) Awal

Tabel 4.16Hasil AnalisisGoodness of Fit Model Awal

Kriteria Nilai Kritis Hasil Model | Kesimpulan
X2- Chi-square | Diharapkan Kecil | 359.642 Baik
Probability > 0,05 0,000 Baik
RMSEA <0,08 0,038 Baik
GFlI >0,90 0,897 Marginal
AGFI >0,90 0,874 Marginal
TLI > 0,90 0,953 Baik
CFlI >0,90 0.959 Baik
CMIN/DF <2 1.357 Baik

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
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Gambar 4.1 Hasil Pengujian Berdasarkan Model Penelitian Awal
Dari hasil pengujian Goodness of Fit index model
awal, dapat diketahui bahwasanya beberapa parameter

belum memenuhi persyaratan yang diharapkan, sehingga

dapat disimpulkan bahwa model

penelitian  belum

memenuhi Goodness of Fit.

4.5.4.2 Goodness of Fit (GOF) Perbaikan

Langkah selanjutnya yaitu dilakukan perbaikan atau

modifikasi

terhadap model struktural

dengan cara
menghubungkan indikator-indikator yang mempunyai nilai
MI yang tinggi. Berikut adalah hasil Goodness of Fit:

Tabel 4.17Indikator Pengujian Goodness of Fit

Kriteria Nilai Kritis Hasil Model | Kesimpulan
X2- Chi-square | Diharapkan Kecil | 219.212 Baik
Probability >0,05 0,095 Baik
RMSEA <0,08 0,023 Baik
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GFlI >0,90 0,927 Baik
AGFI >0,90 0,905 Baik
TLI >0,90 0,985 Baik
CFI >0,90 0.988 Baik
CMIN/DF <2 1.136 Baik

OO

9

POG®®

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
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Gambar 4.2 Hasil Pengujian Berdasarkan Model Penelitian

Dari hasil pengujian Goodness of Fit index diatas, dapat

disimpulkan bahwa seluruh parameter sudah memenuhi

persyaratan yang diharapkan, sehingga dapat disimpulkan

bahwa model penelitian dinyatakan memenuhi Goodness of

Fit.

4.6 Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan program
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kausalitas dari masing masing variabel penelitian sebagaimana disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Antar Variabel Estimate | S.E. | C.R. P Ket
Performance| | Effort 0.389| 0.102| 3.823| 0.000|Diterima
Expectancy Expectancy
Performance| _ | ot 0.293| 0.117| 2.502| 0.012|Diterima
Expectancy
Behavioural | | Effort 0.288| 0.095| 3.032| 0.002|Diterima
Intention Expectancy
Behavioural | | Performance 0.346| 0.078| 4.409| 0.000|Diterima
Intention Expectancy
Behavioural | _ | ¢t 0.357| 0.112| 3.187| 0.001|Diterima
Intention
AdopsiMB | <-—-| ecilitating 0.247| 0.084| 2.921| 0.003|Diterima

Conditions
AdopsiMB | <--| Behavioural 0.192| 0.076/ 2.530| 0.011|Diterima
Intention

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa pengujian dari
masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut:
1 Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk membuktikan apakah
performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioural
intention.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil koefisien regresi
stadart 0,346 dengan p-value 0,00 kurang dari 0,05. Sig ini artinya
pengaruhnya adalah positif. Yang berarti semakin tinggi performance
expectancy, maka akan meningkatkan behavioural intention. Dapat
disimpulkan bahwa performance expectancy berpengaruh positif
terhadap behavioural intention. Maka, hipotesis pertama pada

penelitian ini diterima.
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2 Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk membuktikan apakah
effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioural
intention.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil koefisien regresi
stadart 0.288dengan p-value 0,002 kurang dari 0,05. Sig ini artinya
pengaruhnya adalah positif. Yang berarti semakin tinggi effort
expectancy, maka akan meningkatkan behavioural intention. Dapat
disimpulkan bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap
behavioural intention. Maka, hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima.

3 Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk membuktikan apakah
effort expectancy berpengaruh positif terhadap performance
expectancy.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil koefisien
regresi stadart 0.389dengan p-value 0,002 kurang dari 0,05. Sig ini
artinya pengaruhnya adalah positif. Yang berarti semakin tinggi effort
expectancy, maka akan meningkatkan performance expectancy. Dapat
disimpulkan bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap
performance expectancy. Maka, hipotesis ketiga pada penelitian ini
diterima.

4 Hipotesis Keempat

Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk membuktikan apakah
trust berpengaruh positif terhadap behavioural intention. Berdasarkan

hasil penelitian diperoleh hasil koefisien regresi stadart 0.357 dengan
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p-value 0,001 kurang dari 0,05. Sig ini artinya pengaruhnya adalah
positif. Yang berarti semakin tinggi trust, maka akan meningkatkan
behavioural intention. Dapat disimpulkan bahwa trust berpengaruh
positif terhadap behavioural intention. Maka, hipotesis keempat pada

penelitian ini diterima.

Hipotesis Kelima

Pengujian hipotesis kelima bertujuan untuk membuktikan apakah
trust berpengaruh positif terhadap performance expectancy.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil koefisien regresi stadart
0.293 dengan p-value 0,012 kurang dari 0,05. Sig ini artinya
pengaruhnya adalah positif. Yang berarti semakin tinggi trust, maka
akan meningkatkan performance expectancy. Dapat disimpulkan
bahwa trust berpengaruh positif terhadap performance expectancy.

Maka, hipotesis kelima pada penelitian ini diterima.

Hipotesis Keenam

Pengujian hipotesis keenam bertujuan untuk membuktikan apakah
facilitating conditions berpengaruh positif terhadap pelanggan untuk
mengadopsi mobile banking. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil koefisien regresi stadart 0.247 dengan p-value 0,003 kurang dari
0,05. Sig ini artinya pengaruhnya adalah positif. Yang berarti semakin
tinggi facilitating conditions, maka akan meningkatkan pelanggan
untuk mengadopsi mobile banking. Dapat disimpulkan bahwa

facilitating conditions berpengaruh positif terhadap pelanggan untuk
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mengadopsi mobile banking. Maka, hipotesis keenam pada penelitian
ini diterima.
7 Hipotesis Ketujuh

Pengujian hipotesis ketujuh bertujuan untuk membuktikan apakah
behavioural intention berpengaruh positif terhadap pelanggan untuk
mengadopsi mobile banking. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil koefisien regresi stadart 0.192 dengan p-value 0,011 kurang dari
0,05. Sig ini artinya pengaruhnya adalah positif. Yang berarti semakin
tinggi behavioural intention, maka akan meningkatkan adopsi mobile
banking. Dapat disimpulkan bahwa behavioural intention
berpengaruh positif terhadap pelanggan untuk mengadopsi mobile

banking. Maka, hipotesis ketujuh pada penelitian ini diterima.

4.7 Pembahasan

Perkembangan jumlah pengguna mobile phone di Indonesia yang
cukup besar mempengaruhi cara baru dalam melakukan transaksi
perbankan. Berbagai fitur layanan yang ditawarkan dalam mobile phone
dapat menjadi media dalam mendukung transaksi bisnis. Pesatnya
perkembangan teknologi perangkat mobile dan smartphone, telah
menjadikan internet banking menjadi kebutuhan banyak individu, karena
mereka dapat melakukan transaksi perbankan dimanapun dan kapanpun
dengan mobile banking (Lee & Chung, 2009; Govender et al., 2014).

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji terkait perilaku

konsumen dalam mengadopsi mobile banking dengan fokus pada
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masyarakat yang berada pada daerah suburbanyaitu Nasabah BNI di
Purworejo. Pilihan daerah suburban dibuat untuk memastikan apakah
teknologi mobile banking telah benar benar digunakan oleh para
konsumen di seluruh negeri dan tidak terbatas hanya di kota-kota besar.

Terdapat berbagai macam model penelitian yang telah
dikembangkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi minat
dan penggunaan suatu sistem teknologi. Adapun yang digunakan pada
penelitian ini adalah model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). UTAUT adalah model penerimaan dan
penggunaan teknologi yang menyatukan fitur-fitur terbaik dari teori-teori
penerimaan teknologi lainnya. UTAUT secara khusus diusulkan untuk
mengklarifikasi penerimaan teknologi dari perspektif pelanggan (Alalwan
etal., 2017).

Adapun penelitian ini memiliki beberapa tujuan, pertama untuk
menyelidiki pengaruh dari performance expectancyterhadap behavioural
intention, kedua untuk menyelidiki pengaruh dari effort expectancy
terhadap behavioural intention dan performance expectancy, ketiga untuk
menyelidiki pengaruh dari trustterhadap behavioural intention dan
performance expectancy, keempat untuk menyelidiki pengaruhdari
facilitating conditions terhadap niat pelanggan untuk mengadopsi mobile
banking, dan kelima untuk menyelidiki pengaruhbehavioural intention
terhadap adobsimobile banking.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukanZhou

et al. (2010) yang melakukan penyelidikan terkait penerimaan mobile
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banking, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa niat pelanggan untuk
menggunakan mobilebanking dipengaruhi secara signifikan oleh
performance expectancy. Oliveira et al., (2014) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa faktor terpenting yang memengaruhi behavioural
intentionadalahperformance expectancydan kepercayaan awal.

Mobile banking mempunyai sifat khusus yang memerlukan tingkat
pengetahuan dan keterampilan tertentu, harapan dari usaha yang telah
dilakukan dapat memainkan peran penting dalam menentukan niat
pelanggan untuk menggunakan teknologi tersebut (Alalwan et al.,
2016).Apabila pelanggan mengetahui mobile banking mudah untuk
digunakan, mereka menjadi lebih bersedia menggunakannya untuk
melakukan transaksi perbankan (Lin, 2010). Penelitian ini menunjukan
bahwa effort expectancyberpengaruh positif terhadap behavioural
intention dan performance expectancy, hasil tersebut sejalan dengan
beberapa penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model UTAUT
yang menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap
behavioural intention dalam penggunaan sistem informasi (Venkatesh et
al., 2003; Iriani et al., 2014).

Hasil penelitian selanjutnya terkait pengaruh dari trustterhadap
behavioural intention dan performance expectancyjuga menunjukkan
pengaruh yang positif. Trust ditemukan sebagai pengaruh penting dari
behavioural intention untuk mengadopsi teknologi (Alalwan et al., 2015;
Hanafizadeh et al.,, 2014; Sharma dan Sharma, 2019; Malaquias dan

Hwang, 2016) karena trust memiliki hubungan terbalik dengan risiko.
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Dengan demikian, kepercayaan yang lebih tinggi pada teknologi akan
menurunkan risiko yang dirasakan dan akibatnya secara positif
mempengaruhi behavioural intention (Merhi et al., 2019).

Trust secara empiris didukung oleh penelitian Luo et al. (2010)
yang menyatakan bahwa trust memiliki pengaruh signifikan tidak hanya
pada niat pelanggan tetapi juga performance expectancy. Dalam sebuah
penelitian untuk menguji faktor-faktor yang memprediksi trust pelanggan
dalam Mobile banking, (Zhou, 2011) juga mengkonfirmasi trust sebagai
faktor kunci yang menentukan adanya kemungkinan pelanggan
menggunakan Mobile banking.

Venkatesh et al. (2012) berpendapat bahwa facilitating
conditionsdapat memiliki pengaruh langsung pada pelanggan di UTAUT
karena facilitating conditions tidak tersedia secara bebas untuk pelanggan
seperti dalam konteks karyawan. Pelanggan dapat lebih termotivasi untuk
menggunakan Mobile banking jika mereka memiliki tingkat layanan
dukungan dan sumber daya tertentu serta menganggap Mobile banking
lebih kompatibel daripada teknologi lain yang sudah digunakan oleh
mereka. Secara teoritis, terdapat pengaruh dari facilitating conditionspada
behavioural intention terhadap penggunaan Mobile banking yang telah
didukung oleh berbagai studi perbankan online (Alalwan et al., 2014,
Alalwan et al., 2015; Alalwan et al., 2016; Yu, 2012; Zhou et al., 2010).

Penelitian ini menunjukkan kesamaan hasil dengan penelitian
sebelumnya dimana facilitating conditionsberpengaruh positif terhadap

pelanggan untuk mengadopsi mobile banking danbehavioural intention
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terhadap adobsimobile banking. Behavioural intentiontelah diteliti secara
konstan dan dikonfirmasi sebagai penentu paling kuat terkait perilaku

individu atas aliran penerimaan teknologi (Ajzen, 1985; Venkatesh et al.,

2012).
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari performance
expectancyterhadap behavioural intention, effort expectancy terhadap
behavioural intention dan performance expectancy, trustterhadap
behavioural intention dan performance expectancy, facilitating conditions
terhadap niat pelanggan untuk mengadopsi mobile banking, dan
menyelidiki  pengaruhbehavioural intention terhadap adobsimobile
banking.Secara ringkas, hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioural
intention.
2. Effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioural intention.
3. Effort expectancy berpengaruh positif terhadap performance
expectancy pada mobile banking.
4. Trust berpengaruh positif terhadap behavioural intention.
5. Trust berpengaruh positif terhadap performance expectancy pada
mobile banking.
6. Facilitating conditions berpengaruh positif terhadap pelanggan untuk
mengadopsi mobile banking.
7. Behavioural intention berpengaruh positif terhadap pelanggan untuk

mengadopsi mobile banking.
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5.2 Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi

5.2.1

5.2.2

Keterbatasan Penelitian
Berikut ini beberapa keterbatasan atau kelemahan
penelitian yang nantinya diharapkan dapat memberikan peluang
perbaikan penelitian di masa mendatang.
1 Penelitian ini bersifat Cross-Sectional-Study, dimana hasil
penelitian ini tidak dapat menggambarkan dinamikan atau
perubahan aktivitas penggunaan mobile banking.

2 Penelitian ini hanya diujikan pada Nasabah BNI di Purworejo.

Rekomendasi Penelitian Mendatang

Mempertimbangkan beberapa keterbatasan yang terdapat
dalam penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat
lebih ditingkatkan untuk memberikan hasil yang lebih baik dan
lebih akurat. Model penelitian ini diuji dengan bantuan data primer
yang dikumpulkan dari wilayah geografis sub-urban yang berlokasi
di Purworejo. Keterbatasan ini membatasi hasil studi ke wilayah
geografis yang lebih dalam (pelosok). Oleh karena itu penulis
merekomendasikan untuk penelitian mendatang agar dapat
melakukan penelitian ke wilayah sub urban dengan geografis yang

lebih pelosok.
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5.3 Implikasi Manajerial
Penulis mengusulkan kepada pemasar bahwa mereka harus
melakukan upaya khusus untuk mencapai keberhasilan model sistem
informasi dengan terus memperhatikan bagaimana kualitas sistem dan
kualitas informasi yang pada dasarnya mempengaruhi penggunaan dan
kepuasan pengguna, keduanya menjadi kunci yang dapat memberikan
dampak individu, yang pada gilirannya mempengaruhi keberhasilan

organisasi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

1. Performance Expectancy

1 Saya ~menemukan bahwa Mobile banking
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari saya.
Menggunakan Mobile banking meningkatkan

2 peluang saya untuk mencapai tugas yang penting
bagi saya.

3 Menggunakan Mobile banking membantu saya
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat.

A Menggunakan Mobile banking meningkatkan
produktivitas saya.

2.Effort Expectancy

Mudah bagi saya untuk mempelajari cara

menggunakan Mobile banking.

2 Interaksi yang saya lakukan dengan Mobile banking

jelas dan dapat dimengerti.

3 Saya menemukan Mobile banking mudah

digunakan.

4 | Mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam
menggunakan Mobile banking.




3. Trust

1 | Saya yakin bahwa Mobile banking dapat dipercaya.

2 | Saya percaya pada Mobile banking.

3 | Saya tidak meragukan kejujuran Mobile banking.

Saya merasa Yyakin bahwa struktur hukum dan
4 teknologi cukup melindungi saya dari masalah di
Mobile banking.

Walaupun tidak dipantau, saya akan mempercayai

5 | Mobile banking untuk melakukan pekerjaan dengan

benar.

g | Mobile banking memiliki kemampuan untuk
memenuhi tugasnya.

4.Facilitating Conditions

Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk

menggunakan Mobile banking.

2 Saya bisa mendapatkan bantuan dari orang lain

ketika saya kesulitan menggunakan Mobile banking.

5.Behavioural Intention

1 Saya bermaksud menggunakan Mobile banking di
masa depan.

2 | Saya akan selalu mencoba menggunakan Mobile




banking dalam kehidupan sehari-hari saya.

3 Saya berencana menggunakan Mobile banking di

masa depan.

4 |Saya  memperkirakan ~ bahwa  saya  akan
menggunakan Mobile banking di masa depan.

6. Adopsi “Mobile Banking” (Adoption)

1 Saya menggunakan mobile banking untuk
pertanyaan terkait saldo dan laporan bank.

2 Saya menggunakan mobile banking untuk Transfer

uang.

3 Saya menggunakan mobile banking untuk Meminta

cek atau sertifikat bank.

4 Saya menggunakan mobile banking untuk

Membayar tagihan.

Saya menggunakan mobile banking untuk Minta

5 | kenaikan batas Kartu kredit atau bayar saldo yang

jatuh tempo.
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Lampiran 2. Data Karakteristik Nasabah

Karakteristik Nasabah

= Jenis Kelomp | Apakah pendidikan | Pendapatan kotor per Pengalaman
© Kelami | ok usia | terakhir anda? bulan (sebelum pajak) menggunakan
n M-Banking
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
1 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang
2 | Wanita | 30tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
3 | Wanita | 30tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
4 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 15.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
5 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
6 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
7 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
8 | Wanita | tahun sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | SMA atau yang
9 | Wanita | 30tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
10 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1
11 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang
12 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
13 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
14 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
15 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
16 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang Kurang dari 1
17 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+ s/d | Diploma atau yang
18 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
19 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
20 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
21 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
22 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
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20+ s/d

Sarjana atau yang

23 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
24 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
25 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
26 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
27 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
28 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
29 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
30 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
30+s/d | Sarjana atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
31 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Kurang dari 1
32 | Pria tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang
33 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
34 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
35 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
36 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang
37 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
38 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang Kurang dari 1
39 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp
40 | Wanita | 30 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+s/d | SMA atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
41 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
42 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
43 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
44 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
Lebih
dari 60 | SMA atau yang
45 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
46 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
47 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
48 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
49 | Wanita | 20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
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30 tahun

sederajat

20+s/d | Sarjana atau yang

50 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Kurang dari 1

51 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

52 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1

53 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang

54 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

55 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

56 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

57 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

58 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang

59 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

60 | Pria 30 tahun | sederajat 10.000.000,- 1s/d 3 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

61 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1s/d 3 tahun
40+ s/d | Master atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

62 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

63 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1

64 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang

65 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

66 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

67 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

68 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1

69 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang

70 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

71 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Kurang dari 1

72 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang

73 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang

74 | Wanita | 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

75 | Wanita | 50 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun

76 | Pria 40+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari Rp 2.500.000,- | Kurang dari 1
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50 tahun | sederajat tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
77 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang
78 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang
79 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
80 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
81 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
82 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp
83 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp
84 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Kurang dari 1
85 | Wanita | 30 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
20+ s/d | SMA atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Kurang dari 1
86 | Wanita | 30 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
87 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang Kurang dari 1
88 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Kurang dari 1
89 | Pria tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
90 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
91 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1
92 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
93 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
94 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang
95 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
96 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
97 | Pria 50 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang
98 | Pria 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
99 | Pria 30 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
100 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang
101 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
102 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
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40+ s/d

Sarjana atau yang

Rp 2.500.001,- s/d Rp

103 | Pria 50 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
104 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | Master atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
105 | Pria 50 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
106 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
107 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
108 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
109 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
110 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang
111 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
112 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | SMA atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
113 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
40+ s/d | SMA atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
114 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
115 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
116 | Pria tahun sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang
117 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1
118 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
30+ s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
119 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
120 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang
121 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
122 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Diploma atau yang Kurang dari 1
123 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
124 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Lebih dari 6
125 | Pria 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
40+ s/d | SMA atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6
126 | Pria 50 tahun | sederajat 10.000.000,- tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
127 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang
128 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
Kurang | SMA atau yang
129 | Wanita | dari 20 | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
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tahun

20+s/d | Sarjana atau yang
130 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1
131 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
132 | Pria tahun sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Kurang dari 1
133 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
134 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
135 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang
136 | Pria tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
40+s/d | SMA atau yang
137 | Pria 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1
138 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
40+ s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
139 | Pria 50 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
140 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
141 | Pria 40 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Diploma atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Kurang dari 1
142 | Pria 30 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Kurang dari 1
143 | Pria 30 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
30+s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp
144 | Pria 40 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp
145 | Pria 30 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 15.000.001,- s/d Rp
146 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
147 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
148 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp
149 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp
150 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | SMA atau yang
151 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1
152 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1
153 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Kurang dari 1
154 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
155 | Pria 20+s/d | SMA atau yang Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
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30 tahun

sederajat

20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1

156 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

157 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1

158 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | SMA atau yang

159 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

160 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 15.000.001,- s/d Rp Lebih dari 6

161 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

162 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

163 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

164 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

165 | Pria 60 tahun | sederajat 15.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

166 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

167 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

168 | Wanita | tahun sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang

169 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

170 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

171 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang

172 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

173 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Master atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

174 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
30+ s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

175 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang

176 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

177 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

178 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | SMA atau yang Kurang dari 1

179 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
40+s/d | SMA atau yang

180 | Wanita | 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang

181 | Wanita | 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

182 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
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20+ s/d

Sarjana atau yang

183 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 15.000.001,- s/d Rp

184 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

185 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

186 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

187 | Wanita | tahun sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang

188 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

189 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

190 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang

191 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

192 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

193 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
40+ s/d | SMA atau yang

194 | Wanita | 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

195 | Wanita | 50 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Diploma atau yang

196 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang Kurang dari 1

197 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang

198 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
30+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

199 | Pria 40 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1

200 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

201 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Master atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

202 | Pria 40 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Diploma atau yang Kurang dari 1

203 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1

204 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
30+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

205 | Pria 40 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang

206 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 15.000.001,- s/d Rp

207 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

208 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang

209 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
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20+s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

210 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Diploma atau yang

211 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang Kurang dari 1

212 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang

213 | Wanita | 50 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

214 | Pria 50 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

215 | Wanita | 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

216 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Master atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

217 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Diploma atau yang Kurang dari 1

218 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

219 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

220 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
Kurang
dari 20 | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

221 | Wanita | tahun sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | SMA atau yang

222 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

223 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

224 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
20+s/d | SMA atau yang

225 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | SMA atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

226 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Diploma atau yang

227 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang Kurang dari 1

228 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

229 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
30+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

230 | Pria 40 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Kurang dari 1

231 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | tahun
Kurang
dari 20 | Sarjana atau yang

232 | Wanita | tahun sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Diploma atau yang

233 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang

234 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang

235 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
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50+ s/d

Doktoral atau yang

Rp 15.000.001,- s/d Rp

236 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

237 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

238 | Pria 50 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

239 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Master atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp

240 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- 1 s/d 3 tahun
40+ s/d | Diploma atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Kurang dari 1

241 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
40+ s/d | Sarjana atau yang Rp 10.000.001,- s/d Rp Kurang dari 1

242 | Pria 50 tahun | sederajat 15.000.000,- tahun
30+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

243 | Pria 40 tahun | sederajat 5.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

244 | Pria 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1s/d 3 tahun
50+ s/d | Doktoral atau yang Rp 15.000.001,- s/d Rp

245 | Pria 60 tahun | sederajat 20.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang

246 | Wanita | 30 tahun | sederajat Kurang dari Rp 2.500.000,- | 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

247 | Pria 30 tahun | sederajat 10.000.000,- 1 s/d 3 tahun
20+s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp

248 | Wanita | 30 tahun | sederajat 5.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
30+ s/d | Master atau yang Rp 5.000.001,- s/d Rp

249 | Pria 40 tahun | sederajat 10.000.000,- 3+ s/d 6 tahun
20+ s/d | Sarjana atau yang Rp 2.500.001,- s/d Rp Kurang dari 1

250 | Pria 30 tahun | sederajat 5.000.000,- tahun
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Lampiran 3. Data Penilaian responden terhadap Variabel
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Lampiran 4. Gambaran Umum

Frequency Table

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Pria 120 48.0 48.0 48.0
valid Wanita 130 52.0 52.0 100.0
Total 250 100.0 100.0
Kelompok usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20+ s/d 30 tahun 164 65.6 65.6 65.6
30+ s/d 40 tahun 20 8.0 8.0 73.6
40+ s/d 50 tahun 34 13.6 13.6 87.2
valid 50+ s/d 60 tahun 8 3.2 3.2 90.4
Kurang dari 20 tahun 23 9.2 9.2 99.6
Lebih dari 60 tahun 1 A4 4 100.0
Total 250 100.0 100.0
Apakah pendidikan terakhir anda?
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Dlplom_a atau yang 10 4.0 4.0 4.0
sederajat
Doktoral atau yang 8 32 32 79
sederajat
valid Master atau yang sederajat 22 8.8 8.8 16.0
Sarjana atau yang 131 52.4 52.4 68.4
sederajat
SMA atau yang sederajat 79 31.6 31.6 100.0
Total 250 100.0 100.0
Pendapatan kotor per bulan (sebelum pajak)
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Kurang dari Rp 2.500.000,- 120 48.0 48.0 48.0
Rp 10.000.001,- s/d Rp
15.000.000 - 24 9.6 9.6 57.6
Rp 15.000.001,- s/d Rp
Valid 20.000.000,- 7 2.8 2.8 60.4
Rp 2.500.001,- s/d Rp 5.000.000,- 79 31.6 31.6 92.0
Rp 5.000.001,- s/d Rp
10.000.000 - 20 8.0 8.0 100.0
Total 250 100.0 100.0
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Seberapa lama

engalaman penggunaan M-Banking anda?

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 s/d 3 tahun 133 53.2 53.2 53.2
3+ s/d 6 tahun 43 17.2 17.2 70.4
Valid Kurang dari 1 tahun 65 26.0 26.0 96.4
Lebih dari 6 tahun 9 3.6 3.6 100.0
Total 250 100.0 100.0
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
EE1 250 2.00 5.00 3.6480 77362
EE2 250 2.00 5.00 3.6640 .81101
EE3 250 2.00 5.00 3.7400 .80186
EE4 250 2.00 5.00 3.6560 .79258
PE1 250 2.00 5.00 3.6960 .71388
PE2 250 2.00 5.00 3.6920 .80481
PE3 250 2.00 5.00 3.7120 .82934
PE4 250 2.00 5.00 3.6320 72296
T1 250 2.00 5.00 3.8040 .70396
T2 250 2.00 5.00 3.8000 .72809
T3 250 2.00 5.00 3.7240 .68241
T4 250 2.00 5.00 3.8360 73434
T5 250 2.00 5.00 3.7280 .69855
T6 250 2.00 5.00 3.6720 .84336
FC1 250 2.00 5.00 3.7280 .78516
FC2 250 2.00 5.00 3.7080 .74360
BI1 250 2.00 5.00 3.9080 74144
BI2 250 2.00 5.00 3.9240 .74864
BI3 250 2.00 5.00 3.9480 .70090
Bl4 250 2.00 5.00 3.8280 73797
AMB1 250 2.00 5.00 3.9360 77350
AMB2 250 1.00 5.00 3.8320 .83820
AMB3 250 2.00 5.00 4.0360 .69616
AMB4 250 2.00 5.00 4.0480 .71536
AMB5 250 2.00 5.00 4.0000 78131
Valid N (listwise) 250
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Lampiran 5. Data Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

Correlations

EE1 EE?2 EE3 EE4 Total
Pearson Correlation 1 626" 460" .256 767"
EE1  Sig. (2-tailed) .000 .003 111 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .626™ 1 462" .391° .804™
EE2  Sig. (2-tailed) .000 .003 .013 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 460" 462" 1 .602" .823"
EE3  Sig. (2-tailed) .003 .003 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .256 .391" .602" 1 701"
EE4  Sig. (2-tailed) 111 013 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 767" .804™ .823" 701" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Cases

Valid
Excluded?®
Total

40
0
40

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

778

4
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Correlations

Correlations

PE1 PE2 PE3 PE4 Total
Pearson Correlation 1 .738" .665" .530" .858"
PE1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .738" 1 691" .613" .902"
PE2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .665" .691" 1 .623" .872"
PE3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .530" .613" 623" 1 789"
PE4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .858" .902" 872" 789" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 40 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.877

4
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Correlations

Correlations

T1 T2 T3 T4 T5 T6 Total
Pearson 1| 51| 605%| 506"| .508*| 534%| 809"
Correlation
T Sig. (2-tailed) o000| 000l .001| 000| .000| 000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 551" 1| 4477 357" .437" 377°| 677"
T2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 004 024 .005 017 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson - - o - ok -
. Corelaton 605 447 1| 614 578 508 797
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .001 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson - " - - .
_, Comlation 506 357" 614 1| 628 308| 745
Sig. (2-tailed) .001 024 .000 .000 053 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 508" | .437"| 578"| 628" 1| 719 863"
T5 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 534" 377°| 508" 308| .719" 1| 747
6 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 017 .001 053 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40
Pearson 809" | 77| .7977| 7457|8637 | 747" 1
Correlation
Total gy (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

40
0
40

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.862

6
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Correlations

Correlations

FC1 FC2 Total

Pearson Correlation 1 797" .952"
FC1 Sig. (2-tailed) .000 .000

N 40 40 40

Pearson Correlation 797" 1 .944"
FC2  Sig. (2-tailed) .000 .000

N 40 40 40

Pearson Correlation .952™ .944™ 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000

N 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid
Excluded?
Total

Cases

40
0
40

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.886

2
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Correlations

Correlations

BI1 BI2 BI3 Bl4 Total
Pearson Correlation 1 754" .585" 607" .876"
BI1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 754" 1 .685" .582" .888"
BI2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .585" .685™ 1 557" .814"
BI3 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .607" .582™ 557" 1 .818™
Bl4 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .876" .888" .814" .818" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N

%

Cases

Valid
Excluded?®
Total

40
0
40

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.869

4
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Correlations

Correlations

AMB1 AMB2 AMB3 AMB4 AMB5 Total
Pearson Correlation 1 622" .552" .333" .229 .829™
AMB1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .036 .156 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 622" 1 .315" .255 .079 .690™
AMB2 Sig. (2-tailed) .000 .048 112 .630 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation 552" .315" 1 .658™ .253 799"
AMB3  Sig. (2-tailed) .000 048 .000 116 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .333" .255 .658™ 1 -.041 .628™
AMB4  Sig. (2-tailed) .036 112 .000 804 .000
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .229 .079 .253 -.041 1 443"
AMBS5 Sig. (2-tailed) .156 .630 116 .804 .004
N 40 40 40 40 40 40
Pearson Correlation .829" .690" 799" .628™ 443" 1
Total  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004
N 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 40 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.707 5
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Lampiran 6. Confimatory Factor

UJI CORFIRMATORY FACTOR ANALISIS

0 @ e @ Goodness of Fit Test
Chi Square =8.261
EE1 EE2 EE3 EE4

Probability =.016
Cmin/DF =4.130

GFl =.984

AGFI =919

TLI =933

Effort CFl =978
Expectancy

RMSEA =112

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
EE1l <--- Effort_Expectancy 1.000
EE2 <--- Effort_Expectancy 1.010 .103 9.832 ***
EE3 <--- Effort_Expectancy 967 .100 9.656 ***
EE4 <--- Effort_Expectancy 743 .096 7.765 ***

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
EE1 <--- Effort_Expectancy .766
EE2 <--- Effort_Expectancy .738
EE3 <--- Effort_Expectancy .715
EE4 <--- Effort_Expectancy .556

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
Effort_Expectancy .350 .056 6.273 ***
el 246 .035 7.029 ***
e2 299 .039 7.678 ***
e3 313 .039 8.136 ***
el 432 044 9.911 ***
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PE1 PE2 PES PE4

Performance
Expectancy

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Goodness of Fit Test

Chi Square =5.356
Probability =.069
Cmin/DF =2.678

GF| =.989
AGF| =947
TLI =977

CFl =992
RMSEA =082

PE1 <--
PE2 <--
PE3 <--
PE4 <---

Performance_Expectancy
Performance_Expectancy
Performance_Expectancy
Performance_Expectancy

Label

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

PE1 <--
PE2 <--
PE3 <---
PE4 <--

Performance_Expectancy
Performance_Expectancy
Performance_Expectancy
Performance_Expectancy

Variances: (Group number 1 - Default model)

Performance_Expectancy
el
e2
e3
e4

.240 .026 9.181

Estimate S.E. C.R. P
1.000
1.465 .130 11.280 ***
1.387 .129 10.787 ***
1.104 .110 10.039 ***
Estimate
.673
.874
.803
.734
Estimate S.E. C.R. P Label
.230 .040 5.684 ***
.278 .028 9.785 ***
152 .027 5.657 ***
.243 .031 7.909 ***
%k %k %k
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6

71

64 46

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

T1 <
T2 <
T3 <
T4 <--
T5 <---
T6 <---

Trust
Trust
Trust
Trust
Trust
Trust

Estimate

1.000
934
627

1.029
.833
176

S.E.

112
.100
115
106
124

C.R. P Label

8.367 ***
6.243 ***
8.918 ***
VRRE £5C8
6.253 ***

Goodness of Fit Test

Chi Square =20.752
Probability =.014
Cmin/DF =2.306

GFl =974
AGF| =939
TLI =.939
CFl1 =963

RMSEA =.072

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

T1 <
T2 <
T3 <
T4 <--
T5 <--
T6 <---

Trust
Trust
Trust
Trust
Trust
Trust

Estimate

711
.642
460
702
597
461

Variances: (Group number 1 - Default model)

Trust

Estimate S.E.

250

C.R.
044 5,692 ***

P Label
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el
e2
e3
ed
eb
e6

Estimate
244
310
.366
273
313
558

SE. C.R. P Label
.030 8.038 ***
034 9.032 ***
.035 10.358 ***
033 8.198 ***
033 9.489 ***
.054 10.355 ***
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62

B0 79 71

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Goodness of Fit Test

Chi Square =12.589
Probability =.002
Cmin/DF =6.295

GFI =975
AGF| =.873
TLI =.880
CFl1=.960
RMSEA =.146

T1 <---
T2 <--
T4 <---
T5 <---

Trust
Trust
Trust
Trust

Estimate S.E. C.R.
1.000

1.003 .137 7.346 ***
1.337 .158 8.453 ***
1.060 .130 8.169 ***

P Label

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

T1 <--
T2 <---
T4 <---
T5 <---

Trust
Trust
Trust
Trust

Estimate
.620
.601
794
707

Variances: (Group number 1 - Default model)

Trust
el
e2

Estimate S.E. C.R. P Label

190 .039 4.817 ***
304 .033 9.266 ***
337 .036 9.451 ***
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e3
ed

Estimate S.E.

CR. P

198 .033 5.933 ***
213 .027 7.986 ***

Label

Goodness of Fit Test

Behavioural
Intention

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Probability =.006
Cmin/DF =5.159

! ! ! ! Chi Square =10.318
BI1 BI2 BI3 Bl4

GFI =978
AGFI =.892
TLI =.946
CFl1=.982

BI1 <---
BI2 <---
BI3 <---
Bl4 <---

Behavioural_Intention
Behavioural_Intention
Behavioural_Intention
Behavioural_Intention

Estimate
1.000
1.016

.997
.949

S.E. C.R. P Label

.082 12.325 ***
.078 12.862 ***
.081 11.652 ***

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

BI1 <---
BI2 <---
BI3 <---
BI4 <

Behavioural_Intention
Behavioural_Intention
Behavioural_Intention
Behavioural_Intention

Estimate
.780
.786
.823
744

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E.

Behavioural_Intention

el
e2
e3
e4

.333 .048 6.911 ***
214 .026 8.355 ***
214 .026 8.254 ***
158 .021 7.359 ***
242 .027 8.944 ***

C.R. P Label
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° e Goodness of Fit Test

Chi Square =.000

FC1 FC2 Probability =-
Cmin/DF =-

GFI =1.000
AGFI =-

/48 TLI =-
Facilitating CF| =-

Conditions
RMSEA =-

Group number 1 (Group number 1 - Default model)
Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
FC1 <--- Facilitating_Conditions 1.000
FC2 <--- Facilitating_Conditions 995 131 7.622 ***
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate
FC1 <--- Facilitating_Conditions 715
FC2 <--- Facilitating_Conditions 752

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label

Facilitating_Conditions .314 .055 5.706 ***
el .300
e2 240 .048 4.980 ***
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29999

Goodness of Fit Test

AMB1

AMB2 AMB3

AMB4

AMB5

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Chi Square =12.617
Probability =.027
Cmin/DF =2.523

GFl =.982
AGF| =.945
TLI =.950
CFl =975

RMSEA =.078

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

AMB1 <---
AMB2 <---
AMB3 <---
AMB4 <---
AMB5 <---

P Label

* % %
* % %
* ok %

%k %k %k

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

AMB1 <---
AMB2 <---
AMB3 <---
AMB4 <---
AMBS5 <---

Adopsi_MB
el
e2
e3
e4
e5

Estimate S.E. C.R.
Adopsi_MB 1.000
Adopsi_MB 970 .122 7.966
Adopsi_MB 1.043 .111 9.421
Adopsi_MB .966 .108 8.967
Adopsi_MB 479 107 4.460
Estimate
Adopsi_MB .678
Adopsi_MB .607
Adopsi_MB .786
Adopsi_MB .708
Adopsi_MB 321
Variances: (Group humber 1 - Default model)
Estimate S.E. CR. P
274 .050 5.441 ***
322 .037 8.749 ***
442 046 9.539 ***
.184 .028 6.594 ***
254 031 8.281 ***
.545 .050 10.848 ***

Label
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299§

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)
Maximum Likelihood Estimates

Goodness of Fit Test

Chi Square =9.799
Probability =.007
Cmin/DF =4.900

GFl =982
AGFI =.908
TLI =917

CFI =972
RMSEA =.125

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

AMB1 <---
AMB2 <---
AMB3 <---
AMB4 <---

.953 121 7.890 ***
1.034 111 9.351 ***
.960 .107 8.958 ***

C.R.

P Label

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

AMB1 <---
AMB2 <---
AMB3 <---
AMB4 <---

Adopsi_MB
el
e2
e3

Estimate S.E.
Adopsi_MB 1.000
Adopsi_MB
Adopsi_MB
Adopsi_MB
Estimate
Adopsi_MB .684
Adopsi_MB .601
Adopsi_MB .785
Adopsi_MB .710
Variances: (Group number 1 - Default model)
Estimate S.E. C.R.
.278 .051 5.462
317 .037 8.592
447 .047 9.543
.185 .029 6.466
.253 .031 8.158

e4

P

%k %k %
%k %k
%k %k
%k %k

%k %k %

Label
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RANGKUMAN UJI CONFIRMATORY AWAL

N Ite | Standar Standar 2 X( CR A Ketera
0 | Variabel m Loading (A) | Error () | A) | ) VE | ngan
0.8 | 0.6 | Reliab
57 |02 |el
EE 2.7 | 1.2
1 | Effort Expectancy | 1 0.766 0.246 75 |90 Valid
EE
5 0.738 0.299 valid
EE
3 0.715 0.313 valid
EE
4 0.556 0.432 valid
0.9 | 0.7 | Reliab
2.775 1.290 12 |24 | el
Performance 3.0 109
2 | Expectancy PE1 0.673 0.278 84 |13 Valid
PE2 | 0.874 0.152 Valid
PE3 | 0.803 0.243 Valid
PE4 | 0.734 0.240 Valid
0.8 | 0.5 | Reliab
61 |15 |el
35120
3 | Kepercayaan T1 yril et 73 | 64 Valid
T2 | 0.642 0.310 Valid
T3 | 0.460 0.366 Gugur
T4 | 0.702 0.273 Valid
T5 | 0.597 0.313 Valid
T6 | 0.461 0.558 Gugur
0.7 | 0.6 | Reliab
99 | 66 | el
Facilitating
Conditions FC |0.715 0.300 1.4 |05
4 | Control 1 67 |40 Valid
FC
2 0.752 0.240 valid
0.9 | 0.7 | Reliab
22 |48 |el
Behavioural 3.1/08
5 | Intention BI1 0.780 0.214 33 | 28 Valid
BI2 | 0.786 0.214 Valid
BI3 | 0.823 0.158 Valid
Bl4 | 0.744 0.242 Valid
0.8 | 0.5 | Reliab
46 | 40 | el
Adopsi AM 31|17
6 I(\/IobiFI)e )Banking Bl 0.678 0.322 00 | 47 Valid
AM | 0.607 0.442 Valid
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B2
AM
B3 0.786 0.184 valid
AM
B4 0.708 0.254 valid
AM
B5 0.321 0.545 Gugur
RANGKUMAN UJI CONFIRMATORY AKHIR
N Ite | Standar Standar (| Z(e CR AV | Ketera
0 | Variabel m | Loading (A) | Error (g) |) ) E ngan
0.8 | 0.6 | Reliab
57 |02 |el
E
E 0.766 0.246 27 | 1.2
1 | Effort Expectancy | 1 75 |90 Valid
E
E 0.738 0.299
2 Valid
E
E 0.715 0.313
3 Valid
E
E 0.556 0.432
4 Valid
0.9 | 0.7 | Reliab
2.775 1.290 12 |24 |el
P
Performance E 0.673 0.278 3.0 |09
2 | Expectancy 1 84 |13 Valid
P
E 0.874 0.152
2 Valid
P
E 0.803 0.243
3 Valid
p
E 0.734 0.240
4 Valid
0.8 | 0.6 | Reliab
76 | 41 | el
T 2.7 1.0
3 | Kepercayaan 1 0.620 0.304 22 | 52 Valid
T
5 0.601 0.337 valid
T
4 0.794 0.198 valid
T
5 0.707 0.213 valid




0.7 | 0.6 | Reliab
99 |66 |el
Facilitating F
Conditions C 0.715 0.300 1.4 |05
Control 1 67 |40 Valid
F
C 0.752 0.240
2 Valid
0.9 | 0.7 | Reliab
22 |48 |el
Behavioural BI 3.1 /08
Intention 1 0.780 0.214 33 |28 Valid
BI
5 0.786 0.214 valid
BI
3 0.823 0.158 valid
BI
4 0.744 0.242 valid
0.8 | 0.6 | Reliab
65 |19 |el
P
E 0.684 0.317 2.7 | 1.2
1 80 |02 Valid
P
E 0.601 0.447
2 Valid
P
(Adopsi) E 0.785 0.185 _
Mobile Banking g Valid
E 0.710 0.253
4 Valid
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GOF MODEL AWAL

THCNONT
N m e 87

78 W78 84 75
61
Adopsi 80
MG 71

HIHIH
=

Behavioura
Intention

AMB2

HIH
®OO®®

Goodness of Fit Test

Chi Square =359.642

Probability =.000

7 -FC1 Cmin/DF =1.367
Facilitating

Conditions /~_73 GFI=.897

AGF1 =874

TLI =.953

CFI1=.959

® @

RMSEA =038

O D@
* [or] [22] 23] ©

° 74 R74 B 76 o
- : 59
Behavioural 21 A
Intention A{,:ng' 81
70

®E®O

AMB2

HIHHIE
®OO®E®

Goodness of Fit Test

Chi Square =219.212
Probability =.095

Cmin/DF =1.136
GFI =927

R, N
Facilitating
Conditions 5
AGF1=.905

TLI =.985

CF1=.988

OOO®
g
®©

33 RMSEA =.023
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Lampiran 7. Uji Hipotesis
Analysis Summary

Date and Time

Date: Sunday, April 26, 2020
Time: 10:32:47 AM

Title
full model: Sunday, April 26, 2020 10:32 AM

Groups
Group number 1 (Group number 1)
Notes for Group (Group number 1)

The model is recursive.
Sample size = 250

Variable Summary (Group number 1)

Your model contains the following variables (Group number 1)

Observed, endogenous variables
EE4

EE3

EE2

EE1l

PE4

PE3

PE2

PE1

BI1

BI2

BI3

Bl4

AMB1

AMB2

AMB3

AMB4

FC1

FC2

T5

T4

T2

T1

Unobserved, endogenous variables
Performance_Expectancy
Behavioural_Intention
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Adopsi_MB
Unobserved, exogenous variables
Effort_Expectancy
ed

e3

e2

el

e8

e’

e6

e5

el5

el6

el7

el8

e2l

e22

e23

e24
Facilitating_Conditions
el9

e20

z1

z2

z3

Trust

el2

ell

el0

e9

Variable counts (Group number 1)

Number of variables in your model: 53
Number of observed variables: 22
Number of unobserved variables: 31
Number of exogenous variables: 28
Number of endogenous variables: 25
Parameter Summary (Group number 1)
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed 31 0 0 0 0 31
Labeled 0 0 0 0 0 0
Unlabeled 23 9 28 0 0 60
Total 54 9 28 0 0 91
Assessment of normality (Group number 1)
| Variable min  max skew c.r.  kurtosis C.I.
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Variable min max  skew c.r.  kurtosis c.I.
T1 2.000 5.000 -.122 -.786 -.243 -.785
T2 2.000 5.000 -.238 -1.534 -.135 -.436
T4 2.000 5.000 -.344 -2.219 .008 027
T5 2.000 5.000 .002 014 -343 -1.108
FC2 2.000 5.000 -.002 -.010 -434  -1.402
FC1 2.000 5.000 -.131 -.843 -439 -1.416
AMB4 2.000 5.000 -.202 -1.304 -.632 -2.041
AMB3 2.000 5.000 -.120 -773 - 708 -2.285
AMB2 1.000 5.000 -250 -1.616 -390 -1.258
AMB1 2.000 5.000 -.255 -1.646 -490 -1.581
Bl4 2.000 5.000 .163 1.050 -.908 -2.930
BI3 2.000 5.000 -.209 -1.349 -.238 -.769
BI2 2.000 5.000 -.221 -1.428 -418 -1.349
BI1 2.000 5.000 -.326 -2.105 -.120 -.386
PE1 2.000 5.000 -.080 -.517 -.257 -.829
PE2 2.000 5.000 -.314 -2.026 -.301 -.971
PE3 2.000 5.000 -.141 -.913 -563 -1.816
PE4 2.000 5.000 -.020 -.128 -.300 -.968
EE1 2.000 5.000 .020 128 -472  -1.523
EE2 2.000 5.000 -.131 -.849 -479  -1.547
EE3 2.000 5.000 -.248 -1.599 -.367 -1.186
EE4 2.000 5.000 -.036 -.230 -493  -1.590
Multivariate 13.262  3.226

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1)

Observation number  Mahalanobis d-squared pl p2
152 45,063 .003 .479
83 42611 .005 .379
155 37.384 .021 .905
148 37.127 .023 .826
149 36.315 .028 .833
133 36.302 .028 .709
125 36.193 .029 .588
59 36.120 .029 .457
98 35.496 .034 491
67 35.482 .034 .362
65 35.277 .036 .299
56 35.218 .037 .212
127 35.140 .037 .148
154 3499 .039 .110
45 34.310 .046 .173
123 33.641 .053 .264
47 33470 .056 .229
97 33421 .056 .170
39 33.385 .057 .120
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Observation number
110
119

57
150
40
194
70
112
58
136
131
107
63
167
144
77
72
4
95
79
113
109
237
178
116
121
11

143
86
78

157

245

103

111

206

186
68

145

191

114

220
236
147
234

Mahalanobis d-squared
33.346
32.984
32.679
32.499
32.133
32.082
31.821
31.689
31.665
31.415
31.293
31.291
31.068
30.774
30.492
30.425
30.310
30.276
29.831
29.741
29.730
29.317
29.259
29.250
29.122
29.002
28.778
28.656
28.648
28.408
28.203
28.034
28.031
27.894
27.449
27.445
27.420
27.286
27.196
26.929
26.827
26.638
26.627
26.561
26.558
26.506

pl

.057
.062
.067
.069
.075
.076
.081
.083
.083
.088
.090
.090
.095
101
107
.108
JA11
112
123
125
125
.136
.138
138
141
145
151
155
155
163
169
175
175
179
195
195
.196
201
204
214
218
225
.226
228
229
231

p2

.083
.100
111
102
131
.098
.108
.095
.068
077
.067
.045
.050
.067
.087
071
.064
.048
.096
.085
.062
117
.099
073
.073
071
.090
.090
.067
091
112
128
.098
104
218
176
148
158
153
218
219
261
220
.206
.168
152
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Observation number  Mahalanobis d-squared pl p2
235 26.210 .243 .237
124 26.197 .243 .201
176 26.017 .251 .242
108 25.923 .255 .243
180 25.846 .258 .237
204 25.799 .260 .217
156 25.761 .262 .194
50 25.725 .264 172
34 25.724 264 139
62 25.698 .265 .118
231 25.623 .268 .115
153 25.601 .269 .096
146 25484 274 105
21 25413 278 .101
22 25.238 .286 .131
53 25.208 287 .113
88 24986 .298 .164
209 24973 .298 .138
48 24.860 .304 .150
184 24596 317 .234
37 24552 319 .216
230 24494 322 .206
100 24209 .336 .322
30 24191 337 .287
69 24183 .338 .248
219 24108 .342 247
134 24.048 345 .239
46 24.039 .345 .204
87 24.037 .345 170
207 23.971 .349 .166
80 23.910 .352 .160
142 23.892 .353 137
170 23.798 .358 .145
76 23.712 362 .150
202 23.690 .364 .130
Models
Default model (Default model)
Notes for Model (Default model)
Computation of degrees of freedom (Default model)
Number of distinct sample moments: 253
Number of distinct parameters to be estimated: 60
Degrees of freedom (253 - 60): 193
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Result (Default model)

Minimum was achieved

Chi-square = 219.212
Degrees of freedom =193

Probability level =.095

Group humber 1 (Group number 1 - Default model)

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Performance_Expecta
ncy
Performance_Expecta
ncy

Behavioural_Intention
Behavioural_Intention
Behavioural_Intention
Adopsi_MB
Adopsi_MB

EE4

EE3

EE2

EE1

PE4

PE3

PE2

PE1
Bl1

Effort_Expectancy
Trust

Effort_Expectancy

Performance_Expecta
ncy

Trust

Facilitating_Conditio
ns

Behavioural _Intentio
n

Effort_Expectancy
Effort_Expectancy
Effort_Expectancy

Effort_Expectancy

Performance_Expecta
ncy
Performance_Expecta
ncy
Performance_Expecta
ncy
Performance_Expecta
ncy
Behavioural_Intentio

Estimat
e

.389

293

.288

.346

.357

247

192

1.000

1.119

1.235

1.150

1.000

1.279

1.308

912
1.000

SE

102

A17

.095

.078

112

.084

.076

129

146

127

104

.103

.090

CR

3.823

2.502

3.032

4.409

3.187

2921

2.530

8.669

8.491

9.050

12.24

12.70

10.13

P

*k*k

.01

.00

*k*k

.00

.00

.01

*k*k

*x*k

*k*k

*k*k

*k*k

*k*k

Lab
el
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Estimat SE CR P Lab
e el
- n
BI2 < Eehawoural_lntentlo 1010 079 12.82 o
BI3 < Eehawoural_lntentlo 1096 090 12.2121 o
Bl4 < Eehawoural_lntentlo 1031 092 11.23 .
AMBL =" Adopsi_MB 1.000
AMB2 < Adopsi_MB 971 125 7.741 ***
AMB3 < Adopsi_MB 1.113 117 9.509 ***
AMB4 < Adopsi_MB 988 .111 8.936 ***
EC1 < E:uhtatmg_Condltlo 1.000
FC2 < E:‘C"'ta“”g—c"”d'“o 1015 155 6558 ***
<--

TS5 i Trust 1.000
T4 =7 Trust 1.306 .153 8.538 ***
T2 =7 Trust 1054 139 7576 ***
Tl } Trust 1.061 .136 7.791 ***
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Performance_Expectancy <--- Effort_Expectancy .368
Performance_Expectancy <--- Trust .238
Behavioural_Intention <--- Effort_Expectancy .265
Behavioural_Intention <--- Performance_Expectancy .336
Behavioural_Intention <--- Trust .282
Adopsi_MB <--- Facilitating_Conditions .267
Adopsi_MB <--- Behavioural_Intention 207
EE4 <--- Effort_Expectancy .635
EE3 <--- Effort_Expectancy .699
EE2 <--- Effort_Expectancy .763
EE1 <--- Effort_Expectancy .740
PE4 <--- Performance_Expectancy 132
PE3 <--- Performance_Expectancy 817
PE2 <--- Performance_Expectancy .861
PE1 <--- Performance_Expectancy .676
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Estimate

BI1 <--- Behavioural_Intention 736
BI2 <--- Behavioural_Intention 736
BI3 <--- Behavioural_Intention .853
Bl4 <--- Behavioural_Intention .763
AMB1 <--- Adopsi_MB .658
AMB?2 <--- Adopsi_MB 587
AMB3 <---  Adopsi_MB .807
AMB4 <--- Adopsi_MB .703
FC1 <--- Facilitating_Conditions .697
FC2 <--- Facilitating_Conditions 751
T5 <--- Trust .617
T4 <--- Trust .766
T2 <--- Trust 624
T1 <--- Trust .649
Covariances: (Group number 1 - Default model)
Estimat S.E C.R P Labe
e I
Effort_Expectancy 5 ool eningconditio 159 031 5.007 ***
Effort_Expectancy - Trust 126 024 5269 ***
E:‘C"'ta“”g—cond'“o ST Trust 077 023 3.379 ***
<-- _ T okkk
e3 S e20 .084 .024 3.430
<-- - .00
ed S e2l -.086 .026 3951 1
<-- - .00
ed S e2 -.085 .026 3950 1
e15 5T et 066 022 2.989 3
<-- - .01
e’ S e23 -.044 018 2491 3
el : e24 058 .021 2.801 .og
Correlations: (Group number 1 - Default model)
Estimate
Effort_Expectancy <--> Facilitating_Conditions 581
Effort_Expectancy <--> Trust .585
Facilitating_Conditions <--> Trust .328
e3 <--> €20 -.301
ed <--> e21 -.243
e4 <--> e2 -.269
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Estimate
el5 <--> el6 259
e’ <--> 23 -.227
el <--> e24 218
Variances: (Group number 1 - Default model)
Estimate S.E. C.R. P Label
Effort_Expectancy 250 .049 5.104 ***
Facilitating_Conditions 298 .062 4.805 ***
Trust 185 .038 4.833 ***
z1 197 .032 6.116 ***
z2 141 025 5.636 ***
z3 216 .041 5.234 ***
e4 370 .040 9.285 ***
e3 327  .035 9.261 ***
e2 273 .035 7.783 ***
el 272 .031 8.840 ***
e8 241 026 9.366 ***
e’ 228 .029 7.921 ***
e6 167 .025 6.659 ***
e5 276 .028 9.867 ***
elb 251 .028 8.895 ***
el6 256 .029 8.894 ***
el7 133 .020 6.563 ***
el8 227 .026 8.779 ***
e2l 334 .037 9.098 ***
e22 458 .047 9.789 ***
e23 169 .028 6.126 ***
e24 255 .030 8.467 ***
el9 316 .049 6.420 ***
e20 238 .048 4.985 ***
el2 301 .032 9.420 ***
ell 222 031 7.111 ***
el0 323 .034 9.353 ***
e9 285 .031 9.080 ***
Matrices (Group number 1 - Default model)
Total Effects (Group number 1 - Default model)
Facilitating Effort_E Performance Behaviogr .
Trust o Xpectanc al_Intentio Adopsi_MB
_Conditions _Expectancy N

Performance_Expectancy  .293 .000 .389 .000 .000 .000
Behavioural_Intention 459 .000 423 .346 .000 .000
Adopsi_MB .088 247 .081 .067 192 .000
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Effort_E Behaviour

Trust _'?g;!ﬁ:é:% Xpectanc fé;fsgzggs aI_Intentig Adopsi_MB
Tl 1.061 .000 .000 .000 .000 .000
T2 1.054 .000 .000 .000 .000 .000
T4 1.306 .000 .000 .000 .000 .000
T5 1.000 .000 .000 .000 .000 .000
FC2 .000 1.015 .000 .000 .000 .000
FC1 .000 1.000 .000 .000 .000 .000
AMB4 .087 244 .080 .066 190 .988
AMB3 .098 274 .090 074 214 1.113
AMB2 .086 239 079 .065 187 971
AMB1 .088 247 .081 .067 192 1.000
Bl4 473 .000 436 357 1.031 .000
BI3 502 .000 463 379 1.096 .000
BI2 463 .000 427 349 1.010 .000
BI1 459 .000 423 .346 1.000 .000
PE1 267 .000 354 912 .000 .000
PE2 .383 .000 .509 1.308 .000 .000
PE3 374 .000 497 1.279 .000 .000
PE4 .293 .000 .389 1.000 .000 .000
EE1 .000 .000 1.150 .000 .000 .000
EE2 .000 .000 1.235 .000 .000 .000
EE3 .000 .000 1.119 .000 .000 .000
EE4 .000 .000 1.000 .000 .000 .000

Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model)

Trust Facili'ga_ting Effort Exp  Performance_ i?h?r:/tf#tz Adopsi
_Conditions ectancy Expectancy = on _MB
Performance_Expectancy  .238 .000 .368 .000 .000 .000 \
Behavioural_Intention .362 .000 .388 336 .000 .000
Adopsi_MB .075 267 .080 .070 207 .000
T1 .649 .000 .000 .000 .000 .000
T2 .624 .000 .000 .000 .000 .000
T4 .766 .000 .000 .000 .000 .000
T5 617 .000 .000 .000 .000 .000
FC2 .000 751 .000 .000 .000 .000
FC1 .000 697 .000 .000 .000 .000
AMBA4 .053 187 .057 .049 146 .703
AMB3 .061 215 .065 .056 167 .807
AMB2 .044 .156 .047 .041 122 .587
AMB1 .049 75 .053 .046 136 .658
Bl4 276 .000 .296 .256 763 .000
BI3 .309 .000 331 .286 .853 .000
BI2 .266 .000 .286 247 736 .000 \
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Behaviour

Trust Facili'ga'ting Effort Exp  Performance_ al Intenti Adopsi
_Conditions ectancy Expectancy ~ on _MB
BI1 266 .000 286 247 736 .000
PE1 161 .000 249 676 .000 .000
PE2 205 .000 317 861 .000 .000
PE3 194 .000 301 817 .000 .000
PE4 174 .000 269 732 .000 .000
EE1 .000 .000 740 .000 .000 .000
EE2 .000 .000 763 .000 .000 .000
EE3 .000 .000 699 .000 .000 .000
EE4 .000 .000 .635 .000 .000 .000
Direct Effects (Group number 1 - Default model)
Facilitating Effort_ Performance_  Behavioural  Adopsi
Trust o Expecta .
_Conditions ncy Expectancy _Intention _MB
Performance_Expectancy  .293 .000 .389 .000 .000 .000
Behavioural_Intention .357 .000 .288 .346 .000 .000
Adopsi_MB .000 247 .000 .000 192 .000
Tl 1.061 .000 .000 .000 .000 .000
T2 1.054 .000 .000 .000 .000 .000
T4 1.306 .000 .000 .000 .000 .000
T5 1.000 .000 .000 .000 .000 .000
FC2 .000 1.015 .000 .000 .000 .000
FC1 .000 1.000 .000 .000 .000 .000
AMB4 .000 .000 .000 .000 .000 .988
AMB3 .000 .000 .000 .000 .000 1.113
AMB?2 .000 .000 .000 .000 .000 971
AMB1 .000 .000 .000 .000 .000 1.000
Bl4 .000 .000 .000 .000 1.031 .000
BI3 .000 .000 .000 .000 1.096 .000
BI2 .000 .000 .000 .000 1.010 .000
BI1 .000 .000 .000 .000 1.000 .000
PE1 .000 .000 .000 912 .000 .000
PE2 .000 .000 .000 1.308 .000 .000
PE3 .000 .000 .000 1.279 .000 .000
PE4 .000 .000 .000 1.000 .000 .000
EE1 .000 .000 1.150 .000 .000 .000
EE2 .000 .000 1.235 .000 .000 .000
EE3 .000 .000 1.119 .000 .000 .000
EE4 .000 .000 1.000 .000 .000 .000

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)
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Effort_E

Trust Facilitqti_ng_ xpectanc Performance Behaviou_ral Adopsi_
Conditions _Expectancy _Intention MB
Performance_Expectancy  .238 .000 .368 .000 .000 .000
Behavioural_Intention .282 .000 .265 .336 .000 .000
Adopsi_MB .000 .267 .000 .000 207 .000
T1 .649 .000 .000 .000 .000 .000
T2 .624 .000 .000 .000 .000 .000
T4 .766 .000 .000 .000 .000 .000
T5 .617 .000 .000 .000 .000 .000
FC2 .000 751 .000 .000 .000 .000
FC1 .000 697 .000 .000 .000 .000
AMB4 .000 .000 .000 .000 .000 .703
AMB3 .000 .000 .000 .000 .000 .807
AMB?2 .000 .000 .000 .000 .000 587
AMB1 .000 .000 .000 .000 .000 .658
Bl4 .000 .000 .000 .000 .763 .000
BI3 .000 .000 .000 .000 .853 .000
BI2 .000 .000 .000 .000 .736 .000
BIl .000 .000 .000 .000 .736 .000
PE1 .000 .000 .000 676 .000 .000
PE2 .000 .000 .000 .861 .000 .000
PE3 .000 .000 .000 817 .000 .000
PE4 .000 .000 .000 732 .000 .000
EE1 .000 .000 .740 .000 .000 .000
EE2 .000 .000 .763 .000 .000 .000
EE3 .000 .000 .699 .000 .000 .000
EE4 .000 .000 .635 .000 .000 .000
Indirect Effects (Group number 1 - Default model)
T Facilitating  Effort Expe Performance BEhaV'Ol.H Adopsi
rust o al_Intentio
_Conditions ctancy _Expectancy - 0 _MB
Performance_Expectancy  .000 .000 .000 .000 .000 .000
Behavioural_Intention 101 .000 134 .000 .000 .000
Adopsi_MB .088 .000 .081 .067 .000 .000
T1 .000 .000 .000 .000 .000 .000
T2 .000 .000 .000 .000 .000 .000
T4 .000 .000 .000 .000 .000 .000
T5 .000 .000 .000 .000 .000 .000
FC2 .000 .000 .000 .000 .000 .000
FC1 .000 .000 .000 .000 .000 .000
AMB4 .087 244 .080 .066 .190 .000
AMB3 .098 274 .090 074 214 .000
AMB2 .086 239 079 .065 187 .000
AMB1 .088 247 .081 .067 192 .000
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Facilitating  Effort_Expe Performance Behawogr Adopsi
Trust . al_Intentio
_Conditions ctancy _Expectancy - N _MB
Bl4 473 .000 436 357 .000 .000
BI3 .502 .000 463 379 .000 .000
BI2 463 .000 427 .349 .000 .000
BI1 459 .000 423 .346 .000 .000
PE1 .267 .000 .354 .000 .000 .000
PE2 .383 .000 509 .000 .000 .000
PE3 374 .000 497 .000 .000 .000
PE4 .293 .000 .389 .000 .000 .000
EE1 .000 .000 .000 .000 .000 .000
EE2 .000 .000 .000 .000 .000 .000
EE3 .000 .000 .000 .000 .000 .000
EE4 .000 .000 .000 .000 .000 .000

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

Trust Facilita_ti_ng_ E;‘;%:;—ni Performance Behaviou_ral Adopsi_

Conditions _EXxpectancy _Intention MB

Performance_Expectancy  .000 .000 .000 .000 .000 .000
Behavioural_Intention .080 .000 123 .000 .000 .000
Adopsi_MB .075 .000 .080 .070 .000 .000
Tl .000 .000 .000 .000 .000 .000
T2 .000 .000 .000 .000 .000 .000
T4 .000 .000 .000 .000 .000 .000
T5 .000 .000 .000 .000 .000 .000
FC2 .000 .000 .000 .000 .000 .000
FC1 .000 .000 .000 .000 .000 .000
AMBA4 .053 187 .057 .049 146 .000
AMB3 .061 215 .065 .056 167 .000
AMB2 .044 156 .047 041 122 .000
AMB1 .049 175 .053 .046 136 .000
Bl4 276 .000 .296 .256 .000 .000
BI3 .309 .000 331 .286 .000 .000
BI2 .266 .000 .286 247 .000 .000
BI1 .266 .000 .286 247 .000 .000
PE1 161 .000 249 .000 .000 .000
PE2 .205 .000 317 .000 .000 .000
PE3 194 .000 301 .000 .000 .000
PE4 174 .000 .269 .000 .000 .000
EE1 .000 .000 .000 .000 .000 .000
EE2 .000 .000 .000 .000 .000 .000
EE3 .000 .000 .000 .000 .000 .000
EE4 .000 .000 .000 .000 .000 .000
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Modification Indices (Group number 1 - Default model)

Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.l.  Par Change
el0 <--> 9 5.104 .050
el9 <--> z1 6.996 .054
e24 <--> el2 5.333 .047
e22 <--> e23 5.222 -.050
e2l <--> el2 4.927 -.050
e2l <--> e22 6.487 .070
el8 <--> Effort Expectancy 5.433 -.035
el8 <--> el0 4.239 -.042
el6 <--> z3 7.974 .049
e6 <--> Trust 4.552 -.029
e6 <--> €9 4.859 -.041
e2 <--> ¢l8 5.198 -.045
e4d <--> el6 4.167 .042

Variances: (Group number 1 - Default model)

M.l Par Change |

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

M.l.  Par Change
FC1 <--- PE2 4.755 11
FC1 <--- PE4 4,578 121
Bl2 <--- Adopsi_ MB 6.757 .185
BI2 <--- AMB4 5.871 11
BI2 <--- AMB2 7.014 103
BlIl <--- FC1 4,152 .084
PE2 <--- Trust 4.448 =174
PE2 <--- T1 7.717 -.126
PE2 <--- T2 6.349 -.110
EE1 <--- PE2 4,223 -.091

Minimization History (Default model)

Iterati l_\legatlve Conditi S_m allest Diamet NTri .
eigenvalu eigenval F Ratio
on on # er es
es ue

9999.0 2418.1 9999.0

0 e 14 -.702 00 61 0 00

1 ¢ 9 -214  2.756 12641'2 20 442

2 e 1 -.043 1.206 621'12 5 919
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Iterati l_\legatlve Conditi S_mallest Diamet NTri .
eigenvalu eigenval F Ratio
on on# er es
es ue
3 © 0 218291 1236 P2 5 768
4 e 0 219.581 1.531 317'22 1 136
5 e 0 1074'52 593 230'22 1 1.068
6 e 0 175.229 388 224'32 3 .000
7 e 0 190.636 111 219'5% 1 1117
8 e 0 175588 070 2192% 1 1.064
9 e 0 173.398 .006 219'2; 1 1.010
10 e 0 173.494 000 219'2% 1 1.000
Model Fit Summary
CMIN
Model NPAR CMIN DF P  CMIN/DF
Default model 60 219.212 193 .095 1.136
Saturated model 253 .000 0
Independence model 22 2365.927 231 .000 10.242
RMR, GFI
Model RMR GFlI  AGFI PGFI
Default model .025 .927 .905 .707
Saturated model .000 1.000
Independence model 163 .346 284 316
Baseline Comparisons
NFl  RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 907 .889 988 .985 .988
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model .000 .000 .000 .000  .000
Parsimony-Adjusted Measures
Model PRATIO PNFI PCFI
Default model .835 .758 .825
Saturated model .000 .000 .000
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Model PRATIO PNFI PCFI

Independence model 1.000 .000 .000

NCP

Model NCP LO 90 HI 90

Default model 26.212 .000 66.842

Saturated model .000 .000 .000
Independence model 2134.927 1982.511 2294.733

FMIN

Model FMIN FO LO90 HI9

Default model .880  .105 .000 .268

Saturated model .000 .000 .000 .000
Independence model  9.502 8574 7.962 9.216

RMSEA

Model RMSEA LO9 HI9 PCLOSE
Default model .023 .000 .037 1.000
Independence model 193 .186 .200 .000

AIC

Model AlIC BCC BIC CAIC
Default model 339.212  351.424  550.499  610.499
Saturated model 506.000 557.496 1396.930 1649.930
Independence model  2409.927 2414.405 2487.399  2509.399
ECVI

Model ECVI LO90 HI90 MECVI

Default model 1.362  1.257 1.525 1.411

Saturated model 2032 2.032 2.032 2.239
Independence model 9.678  9.066 10.320 9.696

HOELTER

Model HOELTER HOELTER
.05 .01

Default model 258 275

Independence model 29 30
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Execution time summary

Minimization: .017
Miscellaneous:  1.792
Bootstrap: .000
Total: 1.809
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